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ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN TATA TERTB SEKOLAH, DAN  

SELF- AWARENESS (KESADARAN DIRI) TERHADAP 

KEDISIPLINAN SISWA MELALUI MOTIVASI 

BELAJAR PADA SISWA KELAS XII IPS 

SMAN 1 TANJUNG BINTANG 

OLEH 

TASSA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan tata tertib sekolah 

dan self- awareness (kesadaran diri) terhadap kedisiplinan siswa melalui motivasi 

belajar pada siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang dengan 

jumlah sebanyak 140 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 104 

orang dengan menggunakan metode probability sampling dengan menggunakan 

simple random sampling. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan melalui uji 

t dan secara simultan dilakukan menggunakan uji F. hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kadar determinasi sebesar 0,800 atau 80% hal ini berarti 

variabel penerapan tata tertib sekolah, self-Awareness (kesadarn diri) dan motivasi 

belajar sebesar 80% dan sisanya sebesar 20% dipengaruhi oleh factor lain. 

 

Kata Kunci : Kedisiplinan Siswa, Motivasi Belajar, Penerapan Tata Tertib Sekolah, 

Self- Awareness (Kesadaran Diri). 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF IMPLEMENTING SCHOOL RULES, AND  

SELF-AWARENESS (SELF-AWARENESS) OF STUDENT 

DISCIPLINE THROUGH MOTIVATION LEARNING 

IN CLASS XII IPS STUDENTS SMAN 1 

 TANJUNG BINTANG 

BY 

TASSA 

This research aims to determine the effect of implementing school rules and self- 

awareness (self-awareness) on student discipline through learning motivation in 

class XII IPS students at SMAN 1 Tanjung Bintang. The population in this study 

was all class XII IPS at SMAN 1 Tanjung Bintang with a total of 140 people. The 

number of samples in this study was 104 people using a probability sampling 

method using simple random sampling. Partial hypothesis testing was carried out 

using the t test and simultaneously carried out using the F test. The results of this 

study showed that the determination level was 0.800 or 80%, this means that the 

variables for implementing school rules, self-awareness and learning motivation 

were 80%. and the remaining 20% is influenced by other factors. 

 

Key words: Student Discipline , Motivation Learning, Implementation of School 

Rules, Self-Awareness (Self-Awareness). 
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MOTTO 

“karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-insyirah: 5-6) 

 

 “boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu,padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, 

sedangkan kamu tidak mengetahui” 

(Q.S Al-Baqarah; 216) 

 

“belajar disiplin, jangan pernah menyia-nyiakan waktu karena waktu itu sangat 

berharga” 

(Tassa) 

 

“Ketika kamu merasa tidak Bahagia dengan kehidupanmu, ketahuilah ada 

seseorang yang merasa Bahagia hanya karena kamu ada (orang tua)” 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Masalah  

Pendidikan merupakan komponen untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan yang diatur 

oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Tujuannya adalah agar siswa menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab atas apa yang mereka lakukan.  

Dunia pendidikan saat ini banyak ditemukan berbagai masalah, salah satunya 

yaitu permasalahan mengenai karakter pada siswa yang diantaranya 

ditunjukkan dengan adanya bullying, maraknya kenakalan siswa, dan 

kedisiplinan siswa yang begitu kurang baik. Hal ini yang menandakan bahwa 

moral pada siswa semakin buruk. Dengan globalisasi yang semakin 

berkembang, moral siswa semakin memprihatinkan. Ini disebabkan oleh 

banyak dampak negatif yang dibawa oleh globalisasi, yang mengakibatkan 

moral siswa generasi sekarang merosot secara signifikan. Pendidikan 

memainkan peran penting dalam menentukan kualitas bangsa. Sistem 

pendidikan nasional harus mampu menjamin peningkatan kualitas dan 

efektivitas manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntutan perubahan kehidupan di era global. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pembaharuan pendidikan yang terencana, terarah, dan berkesinambungan. 

Pendidikan adalah komponen utama yang menentukan kualitas suatu negara. 

Selain itu, pendidikan selalu membutuhkan perbaikan terus menerus. Oleh 
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karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, selalu ada 

pembaharuan yang dilakukan (Wahyu, 2019).   

Baik pendidik maupun peserta didik harus sadar akan pentingnya memberikan 

pendidikan agar proses pembelajaran menjadi menarik dan suasana belajar 

yang mendukung. Menurut Pasal 13 Ayat 1 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, "Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 

nonformal, dan informal yang saling dapat melengkapi dan memperkaya", 

kegiatan pendidikan dilakukan dalam tiga jalur untuk mencapai tujuan 

penelitian.  

Sekolah merupakan salah satu pendidikan formal untuk membentuk watak dan 

kepribadian, dan tempat menimba ilmu. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

adalah komunitas kecil, sehingga gagasan untuk membentuk masyarakat yang 

sesuai dengan standar harus diterapkan dalam tata kehidupan sekolah. Ini 

dilakukan dengan mengajarkan budi pekerti yang nyata, bukan hanya yang 

dipersepsi. Oleh karena itu, sekolah harus segera memulai pendidikan budi 

pekerti agar anak-anak dapat menerapkan norma dan nilai yang sesuai dengan 

agama dan budaya negara. Sekolah adalah tempat pendidikan setelah keluarga. 

Sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk mencapai tujuan pendidikan. Di 

sekolah, aturan yang berlaku mengatur kedudukan dan peranan seseorang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu, sekolah memiliki tanggung jawab 

untuk membangun karakter siswa agar menjadi orang yang berbudi luhur, 

mulia, dan berdisiplin tinggi.   

Kebijakan pendidikan karakter dibuat oleh Departemen Pendidikan Nasional 

pada tahun 2010. Pendidikan karakter ini menggabungkan delapan belas nilai 

yang berasal dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 

Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut: (1) Religius; (2) Jujur; (3) 

Toleransi; (4) Disiplin; (5) Kerja keras; (6) Kreatif; (7) Mandiri; (8) 

Demokratis; (9) Rasa ingin tahu; (10) Semangat Kebangsaan; (11) Cinta tanah 

air; (12) Menghargai Prestasi; (13) Bersahabat atau komunikatif; (14) Cinta 

damai; (15) Gemar membaca; (16) Peduli lingkungan, (17) Peduli sosial, (18) 

Tanggung jawab, Dita dalam (Daryanto dan Darmiatun,2013:47). 
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Dari delapan belas nilai karakter tersebut, nilai disiplin adalah salah satu yang 

harus dimiliki siswa untuk berhasil menerapkan pendidikan karakter. Disiplin 

siswa yag merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan siswa 

dalama proses belajar mengajar (Pujo, Suyati, & Dhyahh, 2019). (Mansyur, 

2017) mengemukakan pendapat bahwa Kedisiplinan adalah suatu keadaan 

yang dihasilkan dan dibentuk melalui tindakan yang menunjukkan prinsip-

prinsip ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Siswa 

memiliki kewajiban untuk mematuhi dan mengikuti peraturan, serta menjauhi 

hal-hal yang dilarang. Disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dirumah, disekolah, maupun dilingkungan masyarakat. (Darmadi, 2017) 

menegaskan bahwa belajar adalah aktifitas mental yang terjadi karena adanya 

interaksi aktif antara individu dan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 

adalah perubahan dalam cara berpikir seseorang sebagai hasil dari interaksi 

antara individu dan lingkungannya. 

Jika siswa memiliki disiplin, kegiatan pembelajaran akan berjalan lebih baik. 

Disiplin adalah salah satu karakteristik terpenting dalam keberhasilan 

pembelajaran. Menurut beberapa pernyataan tentang apa itu disiplin dan 

belajar, disiplin adalah suatu sifat yang tertib, teratur, dan bertanggung jawab 

untuk melakukan suatu proses menjadi yang lebih baik melalui berpikir dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya.  

Setelah melakukan observasi dan penelitian pendahuluan yang dilakukan di 

SMAN 1 Tanjung Bintang, peneliti melihat masih ada banyak siswa yang 

kurang disiplin dan tidak menerapkan tata tertib sekolah sesuai degan aturan 

sekolah. Upaya guru untuk membentuk disiplin siswa melalui implementasi 

tata tertib sangat diperlukan untuk mengurangi kebiasaan  buruk siswa yang 

masih melanggar peraturan sekolah. Di bawah ini ada data keterlambatan siswa 

selama satu bulan: 
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Tabel 1. Data Keterlambatan Hadir Pada Siswa Kelas XII IPS di SMAN 1  

  Tanjung Bintang.  

   Sumber: Data Absensi Keterlambatan 2023 

Berdasarkan data Tabel 1. Di atas menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan 

pada siswa masih tergolong rendah. Yang dimana pada kelas XII IPS 1 

sebanyak 54% siswa yang masih melakukan keterlambatan. Selanjutnya pada 

kelas XII IPS 2 sebanyak 44% siswa yang masih melakukan keterlambatan, 

kelas XII IPS 3 sebanyak 57% siswa yang masih melakukan keterlambatan, 

dan pada kelas XII IPS 4 sebanyak 64%  siswa yang melakukan keterlambatan.  

Berdasarkan data absen keterlambatan selama satu bulan terakhir, dapat 

disimpulkan bahwa kedisiplinan belum maksimal dilakukan oleh siswa 

tersebut terutama pada siswa kelas XII IPS 4 yang mana menunjukkan bahwa 

kelas tersebut sering melakukan keterlambatan, hal itu yang membuat siswa 

tidak disiplin dan tidak menerapkan tata tertib sekolah. Upaya sekolah untuk 

mendisisplinkan siswa melalui penerapan tata tertib sekolah perlu dilakukan 

untuk mengurangi kebiasaan siswa yang melanggar tata tertib sekolah.  

Untuk disiplin siswa, sekolah harus menciptakan lingkungan yang mendorong 

semua siswa untuk taat dan patuh, salah satunya dengan menetapkan tata tertib. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007, "Tata 

tertib sekolah/madrasah ditetapkan oleh kepala sekolah/madrasah melalui rapat 

dewan pendidik dengan mempertimbangkan masukan komite 

sekolah/madrasah, dan peserta didik". Menurut kurniawan (dalam 

Rahmawati:2020) Peraturan dan tata tertib adalah norma yang berlaku di 

masyarakat, seperti hukum, kesusilaan, dan norma agama. Diharapkan bahwa 

No Kelas Persentase keterlambatan  

1.  XII IPS 1 54% 

2.  XII IPS 2 44% 

3.  XII IPS 3 57% 

4.  XII IPS 4 64% 
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penegakan peraturan dan tata tertib di sekolah akan membentuk siswa yang 

disiplin dan bertanggung jawab, sehingga masalah pelanggaran moral yang 

sering terjadi dapat ditekan seminimal mungkin. Di antara pelanggaran moral 

tersebut adalah datang terlambat, berbuat gaduh di kelas, sering keluar sekolah 

tanpa ijin, dan lainnya. Membicarakan disiplin siswa, tidak terlepas dari 

persoalan perilaku negatif pada diri siswa, yang akhir-akhir ini semakin 

memprihatinkan berbagai tindak negtif dilakukan para pelajar disekolah dari 

menyontek, bolos, memeras, sampai pelanggaran diluar sekolah seperti 

tawuran dan pelanggaran-pelanggaran yang merugikan diri sendiri dan orang 

lain.  

Sekolah harus membuat tata tertib yang efektif dan efisien untuk mendorong 

siswa yang disiplin dan bertanggung jawab. Peraturan tata tertib yang baik, 

yang telah disetujui dan diterapkan dengan benar, diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan sekolah yang baik.  Untuk menjaga tata tertib sekolah 

adalah penting untuk membiasakan siswa dengan disiplin belajar. Tetapi 

kenyataannya belum semua siswa menaati tata tertib sekolah yang berlaku 

dengan baik, Bisa dilihat dari hasil penyebaran angket bahwa di SMAN  

Tanjung Bintang masih kurang kedisiplinanya: 

Tabel 2. Hasil kuisioner variabel kedisiplinan dan penerapan tata tertib  

          sekolah di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

No Pertanyaan Jawaban Presentasi 

   Ya Tidak Ya (%) Tidak 

(%) 

1.  Apakah anda pernah terlambat 

masuk sekolah 

16 10 63 37 

2. Guru akan memberikan hukuman 

terhadap siswa yang melanggar 

kedisiplinan 

24 2 96,2 4,8 

3. Saya sering terlambat saat kegiatan 

upacara bendera 

26 0 100 0 

4 Saya tidak akan megulangi kesalahan 

yang saya perbuat 

18 8 69,2 30,8 

       Sumber: Hasil Kuesioner 2023.  

Berdasarkan informasi pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 63% bahwa 

peserta didik ini pernah terlambat masuk sekolah dan hanya terdapat 37% siswa 
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yang tidak pernah terlambat masuk sekolah. Selanjutnya dapat diketahui 

terdapat 96,2 % bahwa guru telah memberikan hukuman terhadap siswa yang 

melanggar kedisiplinan. Dalam tabel juga diperoleh terdapat 100% siswa 

sering terlambat untuk mengikuti upacara bendera, dari sini kita bisa lihat 

bahwa siswa kurang disiplin dalam tata tertib padahal guru sudah memberikan 

sanski/ hukuman terhadap siswa yang tidak disiplin. Dan dari tabel diperoleh 

jawaban bahwa siswa tidak akan mengulangi kesalahannya kembali. Data 

angket tersebut diperkuat lagi dari data absensi keterlambatan dan hasil 

wawancara dengan salah satu guru yang mengatakan ada beberapa siswa yang 

sering terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas dari guru, dan sering 

membikin keributan dikelas jika guru sedang tidak berada di kelas. Dari hasil 

melihat data dan wawancara inilah yang pada akhirnya disimpulkan bahwa 

tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung bintang 

masih belum maksimal. Beberapa anggapan keliru dalam pemberlakuan 

kedisiplinan disekolah oleh siswa. Kurangnya kedisiplinan yang terjadi di 

SMAN  1 Tanjung Bintang disebabkan oleh beberapa faktor. Individu atau 

siswa, lingkungan, guru, keluarga, dan fasilitas adalah semua faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. 

Individu dan lingkungan adalah dua faktor utama yang mempengaruhi 

kedisiplinan belajar siswa (Pujo, Suyati, & Dhyahh, 2019). Karena banyak 

siswa tidak memahami pentingnya menjaga aturan yang diberikan kepada 

mereka, mereka merasa terbebani dan terkadang sulit untuk mengikuti aturan. 

Jika siswa memahami pentingnya kedisiplinan, mereka tidak akan merasa sulit 

untuk mengikuti aturan. Sebagian besar disiplin didasarkan pada kesadaran, 

sedangkan sebagian besar disiplin tata tertib hanya didasarkan pada paksaan. 

Akibatnya, siswa belum banyak menyadari bahwa perilaku disiplin terhadap 

tata tertib sebenarnya merupakan tanggung jawab pribadi dan akan 

memberikan mafaat pada siswa.  

Data lainnya didukung dengan hasil kuisioner yang dilakukan saat penelitian 

pendahuluan di mana menunjukkan bahwa perilaku disiplin akan lebih mudah 

tumbuh dan berkembang bila muncul dari kesadaran dalam diri seseorang. 

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:  
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Tabel 3. Hasil kuisioner variabel self-Awareness (kesadaran diri). 

No Pertanyaan Jawaban Presentasi 

   Ya Tidak Ya (%) Tidak (%) 

1.  Saya merasa bahwa diri 

sendiri sudah mengikuti 

pembelajaran disekolah 

dengan baik 

4 22 15,4 84,6 

2. Kedisiplinan saya 

disebabkan oleh faktor 

lingkungan, sekolah dan 

keluarga 

12 14 48,1 51,9 

3. Saya merasa bersalah 

ketika ditegur guru karena 

menyalin tugas teman 

12 14 46,2 53,8 

Sumber: Hasil Kuisioner 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa siswa menyadari bahwa 

dirinya tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, kemudian siswa menyadari 

bahwa kedisiplinanya tidak hanya disebabkan oleh faktor lingkungan saja, 

selain itu siswa menyadari bahwa diri sendirinya telah melakukan kesalahan 

tetapi siswa tidak merasa bersalah. Dari jawaban tabel tersebut bisa 

disimpulkan bahwa salah satu faktor kedisiplinan juga bisa dipengaruhi oleh 

kesadaran dirinya sendiri. Permasalahan mengenai kedisiplinan dikarenakan 

adanya berbagai faktor yaitu kurangnya kesadaran diri siswa akan pentingnya 

berperilaku disiplin sehingga siswa kurang dapat mengontrol perilakunya. 

(Saroji, 2021) mengemukakan bahwa kesadaran diri atau self-Awareness 

adalah wawasan kedalam atau wawasan mengenai alasan-alasan dari tingkah 

laku sendiri atau pemahaman diri sendiri. Kesadaran diri atau self-Awareness 

adalah bahan baku yang penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman 

tentang perilaku seseorang. Kesadaran diri juga menjadi titik tolak bagi 

perkembangan pribadi. Kesadaran diri dilihat dari seberapa jauh individu dapat 

mengetahui dirinya sendiri dalam emosi, pengakuan diri yang akurat serta 

kepercayaan diri (Saroji, 2021). Kedisiplinan yang rendah dapat ditingkatkan 

dengan adanya kesadaran diri (self-Awareness). Upaya untuk meningkatkan 

kedisiplinan ialah dengan memberikan pelatihan kesadaran diri (self-

Awareness), dengan adanya kesadaran diri siswa mampu belajar dari 

pengalaman. Abdurohman dalam (Novalia, Prihartanti, & Partini, 2020) juga 
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menjelaskan bahwa sikap disiplin peserta didik juga berhubungan dengan 

kesadaran diri peserta didik. Apabila peserta didik melakukan hal-hal yang 

telah ditetapkan atau diprogramkan oleh sekolah secara konsisten, mereka akan 

dinilai baik dalam belajar.  

Setiap siswa harus memiliki sikap disiplin dan motivasi belajar yang tinggi 

karena ini akan membantu mereka belajar secara teratur dan terarah 

(Hidayatullah, 2018). Dalam proses pembelajaran faktor disiplin anak dalam 

belajar menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi dan diselesaikan oleh 

seorang guru. Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan 

informasi, mereka juga bertanggung jawab untuk mendorong siswa untuk 

belajar. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Tanjung Bintang, Motivasi belajar 

siswa masih kurang, hal ini terlihat saat pada pembelajaran berlangsung masih 

ada siswa yang terlihat berbicara pada temannya saat guru sedang menjelaskan 

materi pelajaran, dan ketika guru memberikan pertannyaan berkaitan dengan 

materi siswa tidak antusias untuk menjawabnya, sedangkan proses 

pembelajaran yang baik adalah pembelajran yang menciptakan respon baik dari 

siswa dalam bentuk tanggapan, sanggahan maupun pertanyaan. Beberapa 

pendapat tersebut juga didikung dengan data hasil kuisioner terkait dengan 

motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil kuisioner variabel motivasi belajar terhadap siswa kelas XII  

   IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. 

  

No Pertanyaan Jawaban Presentasi 

   Ya Tidak Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1.  Guru selalu memberikan motivasi 

terhadap siswanya   

25 1 96,2 4,5 

2. Saya sangat tekun dalam mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas  

10 16 37,9 62,1 

3. Ketika saya belajar secara 

berkelompok semangat belajar saya 

rendah  

17 9 66,7 33,3 

       Sumber: Hasil Kuisioner 2023.  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa terdapat 96,2 % 

guru telah memberikan motivasi kepada siswanya, dan terdapat 37,95 yang 

menunjukkan bahwa siswa tidak tekun dalam pembelajaran dikelas. Selain itu, 

siswa menjawab bahwa ketika ia belajar secara berkelompok semangatnya 

rendah. Maka dari itu bisa dikatakan bahwa motivasi belajar juga 

mempengaruhi kedisiplinan siswa, hubungan kedisiplinan dalam kegiatan 

belajar siswa dengan motivasi belajar ketika didalam kelas memiliki hubungan 

keterkaitan dengan menunjukkan adanya kenaikan yang signifikan antara 

kedisiplinan siswa dari rendah ke tinggi begitu juga dengan motivasi belajar 

siswa dari rendah ke tinggi (Nindy & Miftakhul, 2020). Seorang siswa yang 

mempunyai motivasi belajar yang kuat dapat diketahui pada saat ia mengikuti 

pembelajran, seperti berkonsentrasi pada saat pembelajaran, menunjukan minat 

yang besar pada pembelajaran, bersikap aktif, tekun menghadapi tugas dan 

selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (Pudjiwati, 2021). Maka dapat 

disimpulkan bahwa jika motivasi belajar pada siswa tinggi akan tercipta 

kedisiplinan yang tinggi juga, sebaliknya juga jika motivasi belajar yang 

dimiliki para siswa rendah tingkah kedisiplinan juga akan rendah. Disiplin 

mengacu pada kebebasan individu untuk menghindari bergantung pada orang 

lain dalam memilih, membuat keputusan, tujuan, perilaku, pikiran, dan emosi 

sesuai dengan prinsip yang dipegang.  

Sehingga, dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan belajar siswa, faktor yang sangat dominan yaitu faktor lingkungan 

dan faktor individu. Faktor lingkugan sekolah merupakan penerapan tata tertib 

sekolah yang masih kurang dan faktor individu adalah self-Awareness 

(kesadaran diri) siswanya sendiri. Dan ada juga yang mempengaruhi 

kedisiplinan belajar yaitu motivasi belajar pada siswa. Pelaksanaan tata tertib 

sekolah, self-Awareness (kesadaran diri) dan motivasi belajar secara bersama-

sama akan mempengaruhi kedisiplinan siswa dalam belajar. Hal ini karena 

faktor-faktor tersebut merupakan hal yang dekat dengan munculnya sikap 

disiplin siswa dalam belajar disekolah. 
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Dari semua uraian pendapat mengenai latar belakang di atas, maka peneliti 

akan melakukan penelitian untuk mengetahui lebih jauh tentang “Pengaruh 

Penerapan Tata Tertib Sekolah, dan Self-Awareness (Kesadaran Diri) 

Terhadap Kedisiplinan Siswa Melalui Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas 

XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan identifikasi masalah yang 

berkaitan dengan pembahasan diatas adalah:  

1. Dampak globalisasi yang banyak mengakibatkan hal buruk  

2. Permasalahan mengenai karakter moral pada siswa yang semakin hari 

semakin buruk 

3. Kurangnya kedisiplinan pada siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung 

Bintang 

4. Kurangnya kesadaran diri siswa akan pentingnya berperilaku disiplin 

5. Siswa belum menaati peraturan tata tertib sekolah  

6. Kurangnya kesadaran siswa untuk mengontrol perilakunya sendiri  

7. Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dipaparkan, 

oleh karena itu masalah pada penelitian ini dibatasi dengan kajian pengaruh 

Penerapan Tata Tertib Sekolah (X1) dan Self- Awareness / Kesadaran Diri (X2) 

Terhadap Kedisiplinan Siswa (Z) melalui motivasi belajar (Y) pada siswa kelas 

XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. Tujuan dari pembatasan masalah ini 

adalah agar peneliti menjadi terarah sehingga didapatkan gambaran yang jelas 

dengan data yang akurat.    

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang disebutkan, maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai 
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berikut:  

1. Apakah ada pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang? 

2. Apakah ada pengaruh langsung self-Awareness (kesadaran diri) terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang?  

3. Apakah ada hubungan penerapan tata tertib sekolah dan self-Awareness 

(kesadaran diri) terhadap motivasi belajar siswa kelas XII IPS di SMAN 1 

Tanjung Bintang? 

4. Apakah ada pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang?  

5. Apakah ada pengaruh langsung self- Awareness (kesadaran diri) terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang? 

6. Apakah ada pengaruh langsung motivasi belajar terhadap kedisiplinan 

siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang? 

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung penerapan tata tertib sekolah 

terhadap kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar siswa kelas XII IPS 

di SMAN 1 Tanjung Bintang?  

8. Apakah ada pengaruh tidak langsung self-Awareness (kesadaran diri) 

terhadap kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar siswa kelas XII IPS 

di SMAN 1 Tanjung Bintang?  

9. Apakah ada pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah dan self-

Awareness (kesadaran diri) terhadap kedisiplinan siswa kelas XII IPS di 

SMAN 1 Tanjung Bintang? 

10. Apakah ada pengaruh  simultan penerapan tata tertib sekolah, self-

Awareness (kesadaran diri) dan motivasi belajar terhadap kedisiplinan 

siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukan untuk:  

1. Mengetahui pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang.  



12 

 

   

 

2. Mengetahui pengaruh self- Awareness (kesadaran diri) terhadap motivasi 

belajar siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

3. Mengetahui hubungan antara penerapan tata tertib sekolah dan self-

Awareness (kesadaran diri) terhadap motivasi belajar siswa kelas XII IPS 

di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

4. Mengetahui pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

5. Mengetahui pengaruh langsung self- Awareness (kesadaran diri) terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

6. Mengetahui pengaruh langsung motivasi belajar terhadap kedisiplinan 

siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

7. Mengetahui Pengaruh tidak langsung penerapan tata tertib sekolah 

terhadap kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar siswa kelas XII IPS 

di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

8. Mengetahui pengaruh tidak langsung self-Awareness (kesadaran diri) 

terhadap kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar pada kelas XII IPS di 

SMAN 1 Tanjung Bintang. 

9. Mengetahui pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah dan self-

Awareness (kesadaran diri) terhadap kedisiplinan siswa kelas XII IPS di 

SMAN 1 Tanjung Bintang. 

10. Mengetahui pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah, self-

Awareness (kesadaran diri) dan motivasi belajar terhadap kedisilinan 

siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

mendukung teori yang berkaitan dengan pengaruh penerapan tata 

tertib sekolah, self-Awareness (kesadaran diri) terhadap kedisiplinan 

siswa melalui motivasi belajar.  
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b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan peneliti-peneliti selanjutnya dengan objek penelitian yang 

serupa. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan wawasan agar 

meningkatkan siswa dalam kedisiplinan belajar di sekolah.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan tata tertib sekolah dan motivasi 

belajar sehingga meningkatkan kedisiplinana belajar siswa.  

c. Bagi Peneliti 

Harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa.  

d. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait pentingnya kedisiplinan siswa. Dan penelitian ini juga bisa 

sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menentukan kebijakan 

terkait dengan kedisiplinan siswa. 

e. Bagi Prodi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi mahasiswa 

Universitas Lampung untuk meneliti dengan variabel yang sejenis dan 

penelitian ini juga diharapkan bisa membantu program studi dalam 

proses akreditasi. 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah penerapan tata tertib sekolah (X1), self-

Awareness/ kesadaran diri (X2), kedisiplinan siswa (Z) dan motivasi 

belajar (Y).  
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2. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa aktif kelas XII IPS  

3. Tempat penelitian  

Penelitian ini bertempat di SMAN 1 Tanjung Bintang  

4. Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada tahun 2023/2024  

5. Ilmu penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan.



 

 

   

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Penerapan Tata Tertib Sekolah 

1.1 Pengertian Tata Tertib Sekolah 

Tata tertib sekolah adalah hasil dari institusi pendidikan yang bertujuan 

agar semua kegiatan dapat berjalan lancar. (Aditya, 2018) berpendapat 

juga bahwa peraturan dan tata tertib merupakan pelaksanaan dari  

norma yang berada dilingkungan masyarakat, baik norma kesopanan, 

norma hukum, norma kesusilaan dan norma agama. Tata tertib sekolah 

biasanya didefinisikan sebagai aturan atau perjanjian yang harus 

dipatuhi oleh semua siswa di sekolah selama proses belajar mengajar. 

Sekolah dapat menjalankan tata tertib dengan baik hanya jika guru, staf 

sekolah, dan siswa saling mendukung. Tata tertib sekolah, atau 

peraturan sekolah, adalah set aturan tertulis yang mengikat yang 

berlaku di lingkungan sekolah (Mansyur, 2017). Prinsip tata tertib 

sekolah adalah harus, diajukan, dan tidak boleh dilakukan dalam 

pergaulan di lingkungan sekolah. Tujuan tata tertib sekolah adalah agar 

semua siswa mengetahui tugas, hak, dan kewajiban mereka dan 

melaksanakannya dengan baik sehingga kegiatan sekolah dapat 

berjalan dengan baik dan lancer (Laugi, 2019). Disebabkan fakta bahwa 

tidak adanya tata tertib di sekolah dapat menyebabkan perilaku yang 

tidak teratur, tidak terkontrol, dan tidak tertib yang dapat mengganggu 

kegiatan belajar. Oleh karena itu, ada korelasi yang signifikan antara 

tingkat kedisiplinan siswa dan tingkat tata tertib di sekolah. Maka dari 
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itu penerapan dan pelaksanaan peraturan sekolah bisa membantu para 

siswa agar dilatih dan dibiasakan hidup teratur, bertanggung jawab, dan 

disiplin. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa penerapan tata tertib 

tersebut berpengaruh kedalam pelaksanaan kedisiplinan siswa. 

1.2 Hambatan-Hambatan Yang Mempengaruhi Tata Tertib Sekolah  

Menurut (Suwaibatul, 2020) Sekolah menghadapi tantangan internal 

dan eksternal dalam menjalankan tata tertibnya. Guru dan siswa adalah 

faktor internal, dan keluarga dan ekonomi adalah faktor eksternal. 

Berikut penjelasan mengenai hambatan tata tertib sekolah:  

a) Guru  

Guru yang tidak teliti saat memberikan sanksi kepada siswa mereka 

menyebabkan sanksi yang diberikan berbeda-beda atau tidak 

konsisten. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan menunjuk seorang pendidik yang tegas, yang akan 

bertanggung jawab untuk memberikan sanksi kepada mereka yang 

melanggar peraturan. 

b) Siswa  

Kurangnya kesadaran diri dalam mematuhi tata tertib sekolah. 

Mengatasi hambatan tersebut dengan cara guru harus selalu 

mengingatkan dan memberikan contoh perilaku disiplin dihadapan 

siswa. Jika masih mengulangi kesalah lagi sebaiknya siswa dikasih 

hukuman agar mereka jera dan tidak akan mengulanginya kembali. 

c) Keluarga 

Salah satu kendala dalam menjalankan tata tertib sekolah adalah 

kurangnya perhatian orang tua. Untuk mengatasi masalah ini, 

kepala sekolah, khususnya, harus meminta wali murid untuk selalu 

mengawasi anak-anaknya ketika mereka berada di rumah, baik 

dalam hal pembelajaran maupun tingkah lakunya yang 

disampaikan saat rapat wali murid. 

d) Ekonomi  

Selain itu, ekonomi ini dianggap sebagai penghalang bagi siswa 
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untuk mengikuti tata tertib. Hal ini terjadi karena orang tua tidak 

dapat membelikan seragam sekolah, yang menyebabkan seragam 

yang dipakai siswa menjadi kotor dan berubah warna. Untuk 

mengatasi masalah ini, sekolah memberikan bantuan keuangan 

kepada siswa yang tidak mampu dan BOS.  

1.3 Faktor-faktor Dasar Kepatuhan Seseorang Terhadap Tata Tertib 

(Laugi, 2019) menyebutkan ada beberapa faktor dasar kepatuhan 

seseorang terhadap tata tertib sekolah yaitu: 

a) Normativist, biasanya kepatuhan kepada norma-norma hukum.  

b) Integralis, yaitu kepatuhan didasarkan pada kesadaran dengana 

pertimbangan-pertimbangan yang rasional. 

c) Fenomenalist, yaitu kepatuhan berdasarkan suara hati/sekedar basa 

basi. 

d) Hedonist, yaitu kepatuhan berdasarkan kepentingan sendiri.  

1.4 Indikator Penerapan Tata Tertib Sekolah  

Pelaksanaan tata tertib sekolah yang baik dapat terjadi jika ada 

dukungan serta kerjasama dari setiap perangkat sekolah. Sekolah pada 

umumnya menyusun pedoman tata tertib sekolah bagi semua pihak 

yang terkait. Menurut Hadianti (2008) dalam (Alimun & Sujana, 2021) 

mengungkapkan indikator tata tertib sekolah yaitu: 

1) Tugas dan kewajiban, baik dalam kegiatan intra kulikuler dan 

ekstrakulikuler.  

2) Larangan bagi para siswa 

3) Sanksi yang mengikat jika terjadi pelanggaran terhadap tata tertib 

yang berlaku. 

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti mengambil indikator tersebut 

yang mana akan digunakan sebagai tolak ukur penerapan tata tertib 

sekolah siswa SMAN 1 Tanjung Bintang. 
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2. Self-Awareness (Kesadaran Diri) 

2.1 Pengertian Self-Awareness 

(Farenti dkk, 2022) Menyatakan bahwa kesadaran diri adalah 

kemapuan yang dimiliki individu untuk mengenal dan memahami 

perasaan berfikir positif, pengambilan keputusan dan 

mempertimbangkan dampak dari pengambilan keputusan itu sendiri. 

Self-Awareness juga merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

di dalam kehidupan seseorang. Dikatakan aspek paling penting karena 

unsur ini akan menentukan sejauh mana seseorang dapat mengerti dan 

memahami keadaan dan juga mengerti bagaimana seseorang dapat 

menerima segala apapun yang terjadi di dalam hidup ini. Self-

Awareness ini memiliki presepsi yang kuat terhadap kondisi 

kepribadian seseorang (Nu'man, 2019). Self-Awareness digunakan 

untuk membantu seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dan 

menilai kemampuan diri sendiri secara realistis.sedangkan menurut 

(Gita, 2022) "Kemampuan untuk melihat, memikirkan, merenungkan, 

dan sifat menilai diri sendiri" adalah definisi self-awareness. Kesadaran 

diri tidak hanya mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang, tetapi 

juga dapat mempengaruhi cara seseorang melihat dirinya.              

(Septianingtias & Herwin, 2022) juga menyatakan bahwa seseorang 

dengan self-Awareness yang tinggi akan menyadari pikiran, emosi, dan 

perlakuannya, sehingga bisa melakukan perubahan yang lebih baik 

untuk kedepannya. Siswa dengan self awareness tinggi akan memiliki 

disiplin belajar yang tinggi dan disiplin belajar yang tinggi itu 

dikarenakan adanya self -Awareness (Septianingtias & Herwin, 2022). 

Sikap disiplin ini berkaitan dengan self -Awareness. Karena siswa 

dinilai baik dalam belajar apabila mereka melaksanakan secara sadar 

dan terus menerus segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Disiplin belajar akan lebih mudah ditingkatkan apabila setiap individu 

memiliki kesadaran diri. Melalui self-Awareness yang tinggi, perilaku 

siswa akan terkendali sesuai aturan. Seseorang yang mempunya 
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perilaku kesadaran diri yang tinggi akan mereka cenderung berperlaku 

disiplin. Begitupun sebaliknya jika seseoranaga tidak mempunyai 

perilaku kesadaran diri mereka akan cenderung melanggar 

peraturandan tidak bertanggung jawab. Dari pendapat diatas berarti 

self-Awareness mempengaruhi peningkatan dan penurunan 

kedisiplinan siswa. Siswa yang memiliki self-Awarenes  dapat 

mengatur waktu dan kepekaan pada lingkungan sehingga 

meningkatkan kedisiplinan belajar. Goleman dalam (Rahmawati, 

Kuswarini, & Diella, 2022) menjelaskan self-Awareness sebagai 

kemampuan seseorang untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 

dorongan, nilai, dan dampaknya pada orang lain serta perhatian terus 

menerus terhadap batin seseorang. Sejalan dengan hal diatas Solso 

dalam (Rahmawati, Kuswarini, & Diella, 2022) mengemukakan bahwa 

kesadaran diri dari proses fisik dan psikologis yang saling berhubungan 

dengan tujuan hidup, emosi, dan proses kognitif. Apabila peserta didik 

memiliki self-Awareness maka akan dapat memaksimalkan dalam 

proses pembelajarannya. Self- Awareness mengacu pada kemauan dan 

kesadaran atas dasar dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta 

didik memiliki semangat yang tinggi dalam proses pembelajarannya. 

Maka dari itu bisa disimpilkan bahwa self-Awareness berhubungan 

dengan motivasi belajar siswa karena peserta didik yang memiliki self-

Awareess mereka akan memaksimalkan dalam proses pembeljarannya.  

2.2 Bentuk-bentuk self-Awareness 

Menurut (Gita, 2022) dalam maharani, menyatakan bahwa self-

Awareness memiliki beberapa bentuk diantaranya:  

a. Self-Awareness sebjektif adalah kemampuan organisme untuk 

membedakan dirinya dilingkungan fisik dan sosialnya. Seseorang 

sadar tentang siapa dirinya dan statusnya yang membedakan 

dirinya dengan orang lain. Seseorang harus sadar bahwa siapa dia 

dimata orang-orang disekitarnya.  
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b. Self-Awareness objektif adalah kapasitas organisme untuk 

menjadi objek perhatiannya sendiri. 

c. Self-Awareness simbolik adalah Kemampuan organisme untuk 

menggunakan bahasa untuk membentuk konsep abstrak dari riri 

membuatnya mampu berkomunikasi, menjalin hubungan, 

menentukan tujuan, mengevaluasi hasil, dan membangun sikap 

yang berhubungan dengan diri untuk melindunginya dari 

komunikasi yang mengancam. 

2.3 Dimensi self-Awareness 

Menurut (widiatmoko dan ardini) dalam (Gita, 2022), Self-Awareness 

di bagi menjadi dua bagian atau dimensi yakni kesadaran diri public 

(public self-Awareness) dan kesadaran diri privat (Private self-

Awareness). Kedua dimensi self-awareness tersebut memiliki aspek-

aspek yang dijabarkan sebagai berikut:  

a. kesadaran diri public  memiliki tiga aspek, yakni aspek penampilan, 

tindakan atau perilaku dan percakapan.  

b. Kesadaran diri privat memiliki tiga aspek yakni aspek pikiran, 

emosi, dan sikap. 

2.4 Tingkatan Self-Awareness Dalam Tahap Perkembangan Psikologi 

Self-Awareness memiliki tingkatan dalam  tahap perkembangan 

psikologis individu, yaitu: 

1) Self-consciousness (kesadaran diri) dalam perkembangan, pada 

saat dilahirkan individu berada dalam tahap ini hingga ia berusia 

dua tahun. 

2) The case of mirror reflection (refleksi kaca ), setelah berusia tiga 

hingga lima tahun, individu berada dalam tahap memaknai diri 

dengan melihat bentuk diri dari apa yang dikatakan orang lain 
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terhadap dirinya. 

3) Identification (identifikasi), terjadi pada usia lima hingga dua belas 

tahun, pada tahap ini individu dapat memanifestasikan rekognisi 

yang ada berdasarkan pemahaman dirinya sendiri (tanpa bantuan 

orang lain). Individu mulai belajar untuk memahami ekspresi dan 

emosi yang ia miliki.  

4) Permanence (permanen), terjadi pada usia dua belas hingga 

delapan belas tahun, pada tahap ini individu  dapat merasakan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya dengan cepat, 

mampu mengenali ekspresi yang ia rasakan, dan menempatkannya 

secara tepat. 

5) Self-consciousness “ meta” self-Awareness adalah tingkatan 

tertinggi dalam perkembangan self awareness individu, yakni 

mampu mengelola dan menyeimbangkan emosi secara baik dan 

tepat, mampu menyadari keadaan dirinya dalam situasi apapun dan 

selalu bersandarkan pada realitas yang ada dalam kehidupannya. 

Rohmat dalam (Novalia, Prihartanti, & Partini, 2020) 

2.5 Indikator Self-Awareness 

Indikator self-Awareness menurut (Nu'man, 2019) adalah sebagai 

berikut: 

1) Mampu mengenal emosi diri dan pengaruhnya (Emotional 

Awareness) 

Kecerdasan emosional bergantung pada kemampuan seseorang 

untuk mengenali emosinya saat terjadi. Para ahli psikologi 

menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, atau kesadaran 

seseorang akan emosinya sendiri.  

2) Mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri ( Accurate Self 

Assessmenet) 

Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap diri sendiri dan 
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bagai mana cara bekerja. Hal ini yang membuat seseorang 

memahami kekuatan anda yang akan membuat unggul dan 

berkembang.  

3) Percaya akan kemampuan diri yang dimiliki (self confidence)  

Yakin pada kemampuan dan penilaian diri sendiri untuk 

menyelesaikan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Ini 

termasuk keyakinan pada kemampuan dirinya untuk menghadapi 

lingkungan yang semakin menantang dan keyakinan pada pilihan 

atau keyakinannya. 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti mengambil tiga indikator yang akan 

dijadikan tolak ukur self-Awareness. Tiga indikator tersebut akan 

digunakan untuk mengukur pengaruh self-Awareness di SMA N 1 Tanjung 

Bintang.  

3. Kedisiplinan Siswa 

3.1 Pengertian Kedisiplinan Siswa  

(Pujo, Suyati, & Dhyahh, 2019) menyatakan bahwa kedisiplinan belajar 

adalah bentuk ketaatan atau kepatuhan peraturan yang tertulis maupun 

tidak tertulis. Kedisiplinan tersebut merupakan perubahan tingkah laku 

dalam suatu proses suatu pembelajaran, mulai dari mengamati, 

membaca, menirukan, mencoba sesuatu, mendengarkan serta 

mengikuti arahan. Kedisiplinan merupakan hal yang penting bagi siswa 

karena kedisiplinan adalah salah satu bentuk sikap siswa dalam upaya 

pengendalian diri yang dilakukan secara sadar. Kedisiplinan adalah 

fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia 

(Budianto, Rizal, & Nurdin, 2014). Kedisiplinan siswa dalam proses 

pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan sehingga proses belajar yang ditempuh benar-benar 

memperoleh hasil yang optimal dalam proses belajar mengajar. 

(Mansyur, 2017) mengemukakan pendapat bahwa Kedisiplinan adalah 

suatu keadaan yang dihasilkan dan dibentuk melalui tindakan yang 
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menunjukkan prinsip-prinsip ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan, dan ketertiban. Dengan menjadi didik, seseorang akan 

belajar dan membedakan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 

Suyahman (2019) dalam (Marotang, 2020) menyatakan bahwa Salah 

satu tanggung jawab sekolah adalah menciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman untuk belajar, terutama di kelas. Jika seorang guru 

tidak menerapkan disiplin dengan baik di kelas, siswa mungkin tidak 

termotivasi dan memperoleh penekanan tertentu, dan suasana kelas 

mungkin tidak menyenangkan untuk siswa. Orang yang disiplin 

biasanya digambarkan sebagai orang yang selalu tiba tepat waktu, 

mematuhi aturan, berperilaku sesuai dengan standar yang berlaku, dan 

hal-hal seperti itu. 

Zahrifah dalam (Sinta & Muhsin, 2018) Faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi ketidakdisiplinan belajar siswa termasuk dorongan dari 

dalam diri siswa, yaitu pengetahuan, kesadaran, ketaatan, keinginan 

untuk berprestasi, dan latihan berdisiplin; dorongan dari luar siswa, 

yaitu lingkungan, alat pendidikan, teman, saudara, kebiasaan, dan 

pembinaan patuh dan taat untuk mengalami perubahan dari belum bisa 

menjadi bisa, belum tahu menjadi tahu, dari pengalaman, dan latihan. 

Selain tata tertib sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan teman 

sebaya juga termasuk kedalam faktor ekstern yang dapat 

mempengaruhi disiplin belajar. Disiplin dalam lingkungan keluarga 

mempunyai pengaruh yang besar dalam menentukan kedisiplinan 

seseorang, baik disiplin di didalam lingkungan keluarga itu sendiri 

maupun dilingkungan sekolah. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap 

disiplin memiliki manfaat yang baik untuk membantu siswa 

mengembangkan kontrol diri dan mengajarkan siswa untuk menerima 

aturan yang akan membantu siswa kearah yang lebih baik.  

3.2 Fungsi-Fungsi Disiplin  

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh siswa. Itu membentuk 

sikap, perilaku, dan tata kehidupan yang berdisiplin, yang akan 
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membantu siswa sukses dalam belajar dan di tempat kerja. Berikut 

beberapa fungsi disiplin menurut (Suwaibatul, 2020) : 

a) Menata kehidupan bersama  

Karena manusia adalah makhluk sosial, mereka selalu memiliki 

hubungan dan ikatan dengan orang lain. Dengan memiliki 

perspektif disiplin, seseorang dapat belajar menghargai orang lain 

dengan mematuhi dan mematuhi peraturan yang ada. Dengan 

demikian, hubungan antar orang menjadi baik dan lancar, yang 

menghasilkan lingkungan kehidupan yang baik.  

b) Membangun kepribadian  

Keluarga, pergaulan, masyarakat, dan sekolah adalah faktor-faktor 

yang biasanya memengaruhi perkembangan kepribadian 

seseorang. Oleh karena itu, lingkungan yang berdisiplin sangat 

berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Lingkungan sekolah 

yang teratur, tertib, tenang, dan tentram sangat penting untuk 

membangun kepribadian siswa apabila mereka sedang 

berkembang.  

c) Melatih kepribadian  

Sikap berperilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 

tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkat. Namun terbentuk 

melalui suatu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu 

proses untuk membentuk kepribadian tersebut adalah melalui 

latihan.  

d) Pemaksaan  

Didisiplin adalah proses memaksa seseorang untuk mengikuti 

peraturan yang berlaku. Ini dimulai dengan pemaksaan, tetapi 

kemudian berkembang menjadi kesadaran diri, masuk ke dalam 

hati, dan menganggapnya sebagai kebutuhan dan kebiasaan.  

e) Hukuman  

Disiplin adalah aturan yang mengikat yang diikuti oleh hukuman. 

Irene Marx mengatakan bahwa hukuman memiliki empat fungsi: 

pertama, mereka berfungsi sebagai pembalasan atas tindakan yang 
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salah, kedua, mereka mencegah orang lain melakukan pelanggaran, 

dan ketiga, mereka berfungsi sebagai koreksi atas tindakan yang 

salah. Keempat, sebagai pendidikan, memberi tahu orang untuk 

berhenti melakukan hal-hal yang tidak baik. 

3.3 Indikator Kedisiplinan Siswa 

Menurut (Suwaibatul, 2020)  untuk mengukur ketercapaian disiplin 

siswa, terdapat indikator kedisiplinan yang harus dicapai yaitu meliputi: 

1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah  

2) Ketaatan terhadap kegiatan sekolah  

3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran  

4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar dirumah 

Dari pendapat tersebut, peneliti mengambil empat indikator yang akan 

dijadikan tolak ukur kedisiplinan, Siswa SMAN 1 Tanjung Bintang. 

4. Motivasi Belajar  

4.1 Pengertian Motivasi 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai upaya yang dapat mendorong 

seseorang atau kelompok orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Rahman S. , 2021). Motivasi sangat berkaitan dengan segala sesuatu 

yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu 

tindakan. Demikian pula menurut (Silvia, 2022) Motivasi adalah 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme 

psikologis yang mendorong seseorang atau kelompok orang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran, motivasi 

merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Motivasi diri 

ditingkatkan ketika seseorang merasa bahwa kopetensinya untuk 

melakukan tugas meningkat dan mereka menjadi lebih kompeten dalam 

mencapai tujuan yang ditentukannya (Maydiantoro & dkk, 2021). 

Siswa yang tidak berprestasi biasanya bukan karena mereka tidak 

memiliki kemampuan, tetapi karena mereka tidak memiliki motivasi 
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yang cukup untuk belajar sehingga mereka tidak berusaha untuk 

menunjukkan segala kemampuannya.  

4.2 Pengertian Motivasi Belajar  

(Rahman, 2021) mengemukakan bahwa Motivasi belajar adalah 

keadaan di mana seseorang memiliki keinginan untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya motivasi siswa 

dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Begitupun sebaliknya, jika 

siswa tidak memiliki motivasi dalam pembelajaran niscaya 

pembelajaran yang mereka lakukan tidak akan membuahkan hasil yang 

memuaskan. Oleh karena itu motivasi siswa dalam belajar harus 

senantiasa dijaga. Tugas guru selain mengajar juga harus senantiasa 

memberikan motivasi kepada siswa (Herwin, 2021). Faktor intrinsik 

seperti hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan, harapan, dan cita-cita seseorang dapat menyebabkan 

motivasi untuk belajar. Faktor luar seperti penghargaan, lingkungan 

yang baik, dan kegiatan yang menyenangkan dan menarik. Dorongan 

internal dan eksternal yang mendorong siswa untuk mengubah tingkah 

laku dikenal sebagai motivasi belajar, Nurul Hidayah( 2016)  dalam  

(Rahman S. , 2021). Ada berbagai teori motivasi belajar yang 

dikembangan oleh Hamzah B. Uno dalam ( (Rahman, 2021) belau 

menyatakan bahwa terdapat dua kelompok dalam motivasi belajar yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi (a) 

adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, (b) adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar dan (c) adanya harapan dan cita-cita masa 

depan. Sedangkan yang termasuk kedalam faktor ekstrinsik adalah (a) 

adanya penghargaan dalam belajar, (b) adanya keinginan yang menarik 

dalam belajar (c) adanya lingkungan belajar yang kondusif.  
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4.3 Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam kegiatan belajar 

seseoranag. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi, tanpa 

motivasi mungkin tidak adanya aktivitas. Agar peranan motivasi dapat 

lebih digalakan secara optimal, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip 

motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar diketahui tetapi harus juga 

dijelaskan dalam kegiatan belajar mengajar. (Arianti, 2018) 

mengungkapkan ada beberapa prinsip motivasi belajar sebagaimana 

diuraikan di bawah ini: 

a) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah yang sebagai dasar penggeraknya 

yang mendorong seseorang untuk belajar. Minat merupkan 

kecenderungan psikologis yang menyenangi suatu objek, belum 

sampai melakukan kegiatan. Namun minat adalah motivasi dalam 

belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Motivasi dianggap sebagai 

dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 

Akibatnya, seseorang yang sudah termotivasi untuk belajar akan 

melakukan aktivitas tersebut dalam jangka waktu tertentu.  

b) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar 

Dari semua kebijakan pengajaran, guru lebih banyak memilih 

memberikan motivasi luar kepada semua siswa. Guru dapat 

memberikan motivasi eksternal kepada siswa yang tidak rajin 

belajar. Salah satu hasil yang tidak diinginkan dari motivasi yang 

berasal dari sumber luar adalah anak-anak menjadi lebih cenderung 

bergantung pada hal-hal di luar diri mereka sendiri. Anak-anak ini 

tidak hanya tidak percaya diri, tetapi mereka juga bermental 

pengharapan dan mudah terpengaruh. Akibatnya, motivasi 
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intrinsik lebih penting dalam belajar. 

c) Motivasi pujian lebih baik dari pada hukuman 

Meskipun hukuman masih digunakan untuk mendorong siswa 

untuk belajar, pujian masih lebih baik. Setiap orang menghargai 

sennag dan tidak suka dihukum dengan cara apa pun. Memuji 

orang lain berarti mengakui pekerjaan mereka. Hal ini akan 

mendorong seseorang untuk meningkatkan hasil kerjanya. Namun, 

pujian harus diucapkan pada saat yang tepat. Karena memberikan 

pujian yang salah dapat berarti mengejek.  

d) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan belajar  

Dalam kehidupan anak didik, membutuhkan penghargaan, 

perhatian, ketenaran, status, martabat, dan hal-hal lainnya adalah 

kebutuhan yang wajar. Semua hal dapat memberikan motivasi bagi 

anak didik untuk belajar. Guru yang berpengalaman dapat 

memenuhi kebutuhan anak didik dan mendorong mereka untuk 

menjadi siswa yang senang belajar. Anak-anak juga harus giat 

belajar untuk memenuhi kebutuhan mereka dan memenuhi 

keinginan mereka. 

e) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 

Siswa yang memiliki motivasi belajar selalu yakin mereka dapat 

menyelesaikan pekerjaannya. Ia percaya bahwa belajar bukan 

sesuatu yang sia-sia. Hasilnya akan bermanfaat sekarang dan di 

masa depan. 

4.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut (Herwin, Husin, & Rahmawati, 2021) ada beberapa faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, anatara lain yaitu sebagai 

berikut:  

a. Cita-cita atau Aspirasi Siswa 

Cita-cita sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang 

karena cita-cita dapat memperkuat semangat belajar dan 

mengarahkan prilaku belajar siswa. 
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b. Kemampuan siswa 

Keinginan siswa diikuti dengan kemampuan dan kecakapan untuk 

mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi siswa untuk 

melakukan tugas perkembangannya.   

c. Kondisi siswa 

Kondisi fisik dan psikologis siswa terkait dengan motivasi belajar 

mereka. Siswa sering mengganggu perhatian mereka pada pelajaran 

karena sakit, lelah, atau marah. 

d. Kondisi Lingkungan  

Kondisi Lingkungan adalah lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut 

sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

e. Unsur-Unsur Dinamis Dalam Belajar 

Unsur-unsur dinamis belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, terkadang kuat, 

terkadang lemah, dan bahkan hilang sama sekali, khususnya kondisi 

yang sifatnya kondisional.  

f. Upaya Guru Membelajarkan Siswa 

Guru mempersiapkan diri untuk mengajar siswa dari memberi 

mereka tugas materi hingga menilai hasil belajar mereka. Upaya ini 

berfokus pada kepentingan siswa, yang diharapkan akan 

meningkatkan keinginan mereka untuk belajar.  

Jadi, berdasarkan penjelasan di atas, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut: cita-cita siswa, 

kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan, elemen 

belajar yang dinamis, dan upaya guru untuk mengajar siswa. 

4.5 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi belajar tidaklah konstan, kadang meningkat kadang 

mengurang. Untuk meningkatkan motivasi siswa, perlu dilakukan 

beberapa hal. Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa 



30 

 

   

 

adalah dengan mendorong mereka untuk belajar, membuat harapan 

yang realistis, memberikan insentif, dan memberikan arahan, Slameto 

(2010) dalam (Rahman, 2021).  

4.6 Indikator Motivasi Belajar  

Dalam kegiatan belajar, siswa memerlukan motivasi. Motivasi yang ada 

pada diri setiap siswa itu memiliki ciri-ciri yang berbeda. Menurut 

sardiman dalam (Nasrah & Muafiah, 2020), indikator motivasi adalah 

sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas memungkinkan siswa untuk bekerja terus 

menerus untuk waktu yang lama tanpa berhenti. 

2) Ulet menghadapi tantangan, dan siswa tidak lekas putus asa saat 

menghadapi tantangan. Siswa bertanggung jawab atas pelaksanaan 

kegiatan belajar dan keberhasilan dalam belajar. 

3) Menunjukkan minat pada berbagai masalah, berani menghadapi 

masalah, dan mencari cara untuk menyelesaikannya. Misalnya, 

mencari cara untuk memerangi korupsi dan masalah ekonomi.  

4) Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia 

akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda motivasi untuk 

belajar adalah ketekunan dalam menyelesaikan tugas, ketertarikan 

terhadap berbagai masalah dan cara menyelesaikannya, dan 

penghargaan dan lingkungan belajar yang menyenangkan. Dari 

indikator diatas peneliti mengambil indikator tersebut yang akan 

digunakan sebagai tolak ukur motivasi belajar siswa SMAN 1 Tanjung 

Bintang. Seseorang siswa yang senantiasa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi, akan melibatkan diri sendiri secara aktif dalam kegiatan 

belajar.  
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B. Penelitian Yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang sebelumnya dilakukan oleh para 

penelitian terdahulu. Penelitian tersebut digunakan peneliti untuk acuan dan 

bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini. 

Beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai berikut:  

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan.  

No  Penulis Judul  Hasil  

1. (sinta & 

muhsin, 

2018) 

Pengaruh Tata Tertib Sekolah, 

Lingkungan Keluarga, 

Lingkungan Teman Sebaya, dan 

Minat Belajar Terhadap Disiplin 

Belajar 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Tata tertib sekolah, 

lingkungan keluarga, 

lingkungan teman sebaya 

dan minat belajar 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

sidisiplin belajar.  Tata 

tertib sekolah berpengaruh 

secara parsial terhadap 

disiplin belajar. 

Lingkungan keluarga 

berpengaruh secara parsial 

terhadap disiplin belajar. 

Lingkungan teman 

sebaya berpengaruh secara 

parsial terhadap didisiplin 

belajar dan minat belajar 

berpengaruh secara parsial 

terhadap disiplin belajar. 

Persamaan:  

Persamaan terletak pada 

variabel independen (X) 

yaitu penerapan tata tertib 

sekolah, variabel 

dependen (Y) yaitu 

Kedisiplinan belajar. 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

waktu dan tempat 

penelitian serta teknik 

pengambilan sampel yang 

ditentukan dengan cara 

undian. 
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Pembaharuan: 

 penelitian ini diharapkan 

dapat menambah 

informasi, menambah 

wawasan dan memberikan 

sumbangan pemikiran 

terkait dengan variabel 

yang tidak diteliti seperti 

self- Awareness terhadap 

kedisiplinan belajar. 

2. (purwanti, 

2020) 

Kedisiplinan 

Siswa Di Sekolah 

Dasar 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Sebagian besar siswa 

kelas VI di SD Negeri 

211/XI mendalo darat 

sudah mempunyai sikap 

disiplin. Hal itu dilihat 

dari ketercapaian siswa 

dalam memenuhi indikator 

penelitian. Siswa kelas VI 

sudah manaati tata tertib 

sekolah, mengerjakan 

tugas dengan baik, dan 

menjaga kebersihan kelas 

secara umum kedisiplinan 

baik, karena indikator 

sikap disiplin sudah 

tercapai secara maksimal. 

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sama 

membahas mengenai 

kedisiplinan belajar dan 

teknik  pengambilan 

datanya sama.  

Perbedaan:  

Perbedaan terletak pada 

lokasi dan waktu 

penelitiannya 

Pembaharuan:  

Penelitian yang akan 

dilakukan bisa menambah 

wawasan dan pengetahuan 

apa yang mempengaruhi 

dalam pembelajaran. 

3. (Nu'man, 

2019) 

Self-Awareness 

Siswa Madrasah 

Aliyah Dalam 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Tidak ada perbedaan self-
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Pembelajaran 

Matematika 

Awareness antara siswa 

dengan kemampuan tinggi 

dengan siswa kemampuan 

sedang dan siswa 

kemampuan rendah. 

Persamaan: 

Penenilitian ini sama 

memuat pembahasan 

mengenai self-Awareness 

Perbedaan: 

Perbedaan terletak pada 

jumlah sampel, tempat 

serta lokasi penelitian.  

Pembaharuan: 

Penelitian ini akan 

meneliti apapkah ada 

pegaruh self-Awareness 

terhadap kedisiplinan 

siswa. 

 

4. (Hidayatullah, 

2018) 

Pengaruh 

Motivasi Belajar 

Terhadap Disiplin 

Belajar Siswa 

Kelas XI 

Akuntansi 3 Pada 

Mata Pelajaran 

Akuntansi Di 

Smk Negeri 4 

Makassar 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Motivasi belajar memiliki 

pengaruh sebesar 67,1% 

terhadap disiplin belajar 

siswa kelas XI Akuntansi 

3 pada mata pelajaran 

Akuntansi di SMK Negeri 

4 Makassar dan 32,9% 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya. 

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu 

terdapat pada variabel 

yang digunakan. 

Perbedaan: 

Perbedaan penelitian ini 

yaitu terdapat pada 

tempat, waktu dan jumlah 

variabel yang diteliti. 

Pembaharuan: 

Penelitian yang akan 

dilakukan diharapkan bisa 

meneliti faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

kedisiplinan siswa. 



34 

 

   

 

5. (Farenti dkk, 

2022) 

Pengaruh 

Kesadaran Diri 

(Self-Awareness) 

Terhadap 

Perencanaan 

Karier Pada 

Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 3 

Kota Jambi 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Terdapat pengaruh positif 

kesadaran diri (self-

Awareness) terhadap 

perencanaan karier siswa 

kelas XI di SMA N 3 Kota 

Jambi. Sebesar 46.7% atau 

0.467 pada klasifikasi 

cukup kuat. Dimana 

meningkatnya variabel X 

akan diikuti meningkatnya 

variabel Y. Yang 

mengandung arti bahwa 

setiap perubahan 1% nilai 

kesadaran diri (self- 

Awareness) (X) maka 

perencanaan karier (Y) 

akan semakin meningkat  

Persamaan: 

Persamaan terletak pada 

variabel independen (X) 

yaitu self-Awareness.  

Perbedaan: 

Yang membedakan yaitu 

penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode 

expost-facto.  Waktu dan 

subjek penelitiannya 

berbeda.  

Pembaharuan: 

Penelitian ini agar 

memberikan wawasan dan 

informasi lebih untuk 

mengetahui pengaruh self-

Awareness terhadap 

kedisiplinan siswa. 

6. (Saroji, 2021) Kesadaran Diri 

dan Kedisiplinan 

Belajar Pada  

Siswa SMA 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara 

kesadaran diri dengan 

kedisiplinan belajar siswa 

SMK X Magelang yang 

berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini di 

terima. Variabel kesadaran 
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diri memberikan 

sumbangan efektif sebesar 

57,7% terhadap 

kedisiplinan belajar dan 

sisanya merupakan faktor 

lain yang tidak untuk 

mengetahui lebih lanjut 

pengaruh yang 

mempengaruhi 

kedisiplinan belajar. 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

independen berupa 

penerapan tata tertib 

sekolah dan self-

Awareness, dan 

menggunakan variabel 

moderasi yaitu motivasi 

belajar. 

7. (Farida & 

Sugiarti, 

2021) 

Kontrol Diri dan 

Dukungan Sosial 

Orang Tua 

Terhadap 

kedisiplinan Pada 

Siswa SMK 

Dengan Motivasi 

Belajar Sebagai 

Variabel 

Intervening 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Terdapat pengaruh positif 

kontrol diri terhadap 

kedisiplinana, terdapat 

pengaruh positif dukungan 

sosial orang tua terhadap 

kedisiplinan, terdapat 

pengaruh positif motivasi 

belajar terhadap 

kedisiplinan, terdapat 

pengaruh positif antara 

kontrol diri terhadap 

kedisiplinan melalui 

motivasi belajar dan 

terdapat pengaruh positif 

dukungan sosial orang tua 

terhadap kedisiplinan 

melalui motivasi belajar. 

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini 

yaitu terdapat pada 

variabel (Y) yaitu 

kedisiplinan siswa dan  

yaitu kedisiplinan siswa 

dan pada variabel 

intervening (Z) motivasi 

belajar. 

Perbedaan: 
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8. (Marotang, 

2020) 

Tingkat 

Kedisiplinan 

Terhadap Tata 

Tertib Sekolah 

Siswa SMP 

Kristen 

Bombanon 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Tingkat kedisiplinan diri 

para siswa SMP Kristen 

Bombanon tahun ajaran 

2019/2020 terhadap tata 

tertib sekolah berada 

dalam kategori tinggi 

karena 80% siswa 

memiliki tingkat 

kedisiplinan diri tinggi, 

terdapat 15% memiliki 

tingkat kedisiplinan 

sedang, dan 5% memiliki 

tingkat Kedisiplinan 

rendah.  

Persamaan: 

Penelitian ini sama akan 

membahas mengenai tata 

tertib dan kedisiplinan 

siswa Seperti yang akan 

diteliti selanjutnya. 

Perbedaan: 

Perbedaan penelitiannya 

yaitu terdapat pada waktu 

dan tempat selain itu 

juga, jika pada penelitian 

yang akan dilakukan 

kedisiplinan sebagai 

variabel (Y) dan tata 

tertib sebagai variabel 

(X) namun ini 

kebalikannya. 

Pembaharuan: 

Peneliti akan lebih 

menambah wawasan dan 

Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada waktu dan 

tempat penelitiannya. Dan 

pengambilan sampel yang 

mana menggunakan 

sampel jenuh. 

Pembaharuan:  

Lebih mengetahui apa 

yang menjadi pengaruh 

dari kedisiplinan selain 

kontrol diri dan dukungan 

sosial orang tua. 
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informasi apa yang 

mempengaruhi mengenai 

kedisiplinan juga bukan 

hanya mengenai 

pengaruh dari tata tertib 

itu sendiri. 

9. (Sidiq, 

2023) 

Penerapan Tata 

Tertib Sekolah 

untuk 

Meningkatkan 

Disiplin Siswa 

SMA N 1 

Langkaplancar 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Strategi yang digunakan 

oleh sekolah Untuk 

kegiatan yang 

membentuk karakter 

disiplin adapun 

pembiasaannya meliputi 

disiplin waktu ketika 

datang kesekolah melalui 

acara penyambutan siswa 

oleh guru dipagi hari, 

mode potong rambut dan 

cara berpakaian siswa.  

Persamaan:  

Penelitian ini sama akan 

membahas mengenai 

variabel tata tertib dan 

kedisiplinan siswa, dan 

cara memperoleh datanya 

menggunakan metode 

yang sama.  

Perbedaan:  

Terdapat perbedaan 

penelitian yaitu di waktu 

dan lokasi yang akan 

diteliti.  

Pembaharuan: 

Penelitian yang akan 

dilakukan agar bisa 

melihat dan menjadi 

pedoman yang lain untuk 

meneliti tidak hanya 

menggunakan dua 

variabel saja. 

10. (Novalia, 

Prihartanti, 

& Partini, 

2020) 

Efektivitas 

Pelatihan 

Kesadaran Diri 

Untuk 

Meningkatkan 

Kedisiplinan 

Siswa 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Pelatihan kesadaran diri 

efektif untuk 

meningkatkan 

kedisiplinan siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari data 
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skor kedisiplinan siswa 

pada keompok yang 

diberikan pelatihan 

kesadaran diri memiliki 

tingkat kedisiplinan yang 

lebih tinggi dibandingkan 

dengan keompok yang 

tidak diberikan latihan.  

Persamaan: 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu 

terdapat pada variabel 

(X) kesadaran diri, dan 

variabel (Y) kedisiplinan 

siswa.  

Perbedaan: 

Perbedaannya terdapat 

pada waktu dan lokasi 

yang diteliti oleh peneliti. 

Dan metode penelitian. 

Pembaharuan: 

Diharapkan bisa 

menambah wawasan dan 

informasi.  
 

C. Kerangka Pikir  

Kedisiplinan merupakan suatu kondisi yang terbentuk dari proses dan perilaku 

yang menunjukan kearah nilai kepatuhan, ketaatan, dan ketertiban. Dengan 

adanya kedisiplinan diharapkan bisa menciptakan suasana belajar yang aman 

dan nyaman. Kedisiplinan ini diharapkan bisa mendorong siswa melakukan 

hal-hal yang yang baik dan benar. Tujuan daru kedisiplinan sendiri yaitu untuk 

membentuk sikap dan perilaku seseorang yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Selain itu, kedisiplinan juga membantu anak untuk belajar bertanggung jawab 

dan mengendalikan diri mereka.  

Terdapat faktor yang mempengaruhi kedisiplinan yaitu faktor internal dan 

eksternal. Yang termasuk kedalam faktor internal yaitu: seperti pengetahuan, 

kesadaran, ketaatan, keinginan berprestasi, dan latihan berdisiplin. Sedangkan 

yang termasuk faktor eksternal yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan 
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masyarakat dan faktor lingkungan sekolah. 

Di dalam sekolah siswa dapat belajar meningkatkan kedisiplinan melalui 

mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku disekolah atau mematuhi tata 

tertib sekolah. Tata tertib sekolah sendiri yaitu sebuah aturan yang ditata secara 

tersusun agar semua siswa diharapkan melaksanakannya. Tujuan utama tata 

tertib sekolah yaitu agar semua siswa sekolah mengetahui apa tugas, hak, dan 

kewajiban serta melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan sekolah dapat 

berjalan dengan lancar. Apabila peraturan ini tidak dilaksanakan dengan benar 

suasana kegiatan pembelajaran menjadi tidak kondusif dan terganggu. 

Peraturan tata tertib yang baik dan sudah disetujui oleh semua elemen sekolah, 

juga dijalankan dengan benar, diharapkan dapat menciptakan situasi dan 

kondisi sekolah yang cukup kondusif. Situasi yang kondusif dapat membantu 

kegiatan belajar mengajar berlangsung tenang, dan aman sehingga siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi maka akan tercipta kedisiplinan yang tinggi juga yang mana mereka akan 

mematuhi penerapan tata tertib sekolah, sebaliknya jika siswa memiliki 

motivasi belajar yang rendah maka kedisiplinan juga akan rendah yang mana 

hal ini akan membuat siswa tidak menerapkan tata tertib sekolah (Rahmawati, 

2020). Tata tertib sekolah sangat erat hubungannya dengan kedisiplinan 

belajar, karena kedisiplinan akan meningkat apabila tata tertib sekolah berjalan 

dengan baik (Alimun & Sujana, 2021).  

Self-Awareness juga merupakan faktor yang akan mempengaruhi terjadinya 

kedisiplianan siswa. Seseorang yang memiliki tingkat self-Awareness yang 

tinggi akan memiliki kedisiplinan yang tinggi juga (Listo J. G., 2021). Self-

Awareness memiliki presepsi yang sangat jelas tentang kondisi kepribadian-

kepribadian seseorang yang meliputi kekuatan dan kemampuan-kemampuan 

alaminya, kelemahan tersembunyinya, motivasi dan antusiasmennya. Siswa 

yang memiliki kesadaran diri mengenai taat dan tertib sekolah mereka akan 

lebih mematuhi kedisiplinan dari pada siswa yang tidak meemiliki kesadaran 

dirinya terhadap tata tertib (Farenti dkk, 2022). Pengembangan dan latihan 

pengendalian pikiran dan watak dapat membantu siswa menjadi lebih sadar diri 

sendiri. Selain itu, memahami sistem aturan tingkah laku dapat membantu 
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siswa memahami disiplin sebagai aturan yang membimbing tingkah laku 

mereka.  

Selain self-Awareness, motivasi belajar siswa juga mempengaruhi kedisiplinan 

siswa (Farida & Sugiarti, 2021) karena siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi akan melaksanakan semua kegiatan pembelajaran dan akan 

melakukan kedisiplinan. Sebaliknya juga belajar dengan motivasi yang lemah 

itu akan membuat siswa akan malas dan tidak akan mengerjakan tugas-tugas 

yang berhubungan dengan pelajaran yang mana ini akan mengakibatkan siswa 

tidak melaksanakan kedisiplinan disekolah. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan kerangka Pikir 

  

Penerapan tata 

tertib sekolah  

(X1) 

Self- 

Awareness 

(X2) 

Motivasi Belajar  

(Y) 

Kedisiplinan 

siswa  

(Z) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian yang relevan dan kerangka 

pikir yang telah dipaparkan diatas, adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Terdapat pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang 

2. Terdapat pengaruh langsung self-Aawareness (kesadaran diri) terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMA N1 Tanjung Bintang 

3. Terdapat hubungan antara penerapan tata tertib sekolah dan self-

Awareness (kesadaran diri) terhadap motivasi belajar siswa kelas XII IPS 

di SMAN 1 Tanjung Bintang  

4. Terdapat pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang 

5. Terdapat pengaruh langsung self- Awareness (kesadaran diri) terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang 

6. Terdapat pengaruh langsung motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa 

kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar siswa kelas XII IPS diSMA N 

1 Tanjung Bintang 

8. Terdapat pengaruh tidak langsung penerapan self-Awareness (kesadaran 

diri) kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar pada siswa kelas XII IPS 

di SMAN 1 Tanjung Bintang 

9. Terdapat pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah dan self-

Awareness (kesadaran diri) terhadap kedisiplinan siswa kelas XII IPS di 

SMAN 1 Tanjung Bintang  

10. Terdapat pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah, self-Awareness 

(kesadaran diri) dan motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa kelas XII 

IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah cara mengetahui dan menyelidiki suatu masalah, 

sebagai usaha memperoleh informasi yang bermanfaat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, yang bertujuan untuk memecahkan masalah melalui 

langkah-langkah ilmiah (Abubakar, 2021).  

Untuk menggambarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan metode 

deskriptif verifikatif bersama dengan pendekatan Ex post facto dan metode 

survei. Dengan demikian, metode deskriptif adalah cara peneliti 

mendeskripsikan fakta-fakta terkait secara sistematik, aktual, dan akurat 

(Ramdhan, 2021) mengenai fakta-fakta yang terkait dengan penerapan tata 

tertib sekolah (X1) dan self-Awareness/kesadaran diri (X2),terhadap 

kedisiplinan siswa (Z) melalui motivasi belajar siswa (Y). Metode verifikatif 

digunakan untuk memeriksa apakah suatu tindakan benar atau tidak dengan 

menguji apakah ada perbaikan yang telah dilakukan di tempat lain untuk 

mengatasi masalah yang serupa dalam kehidupan.  

Penelitian yang dilakukan setelah peristiwa terjadi, pada variabel bebas dan 

tanpa manipulasi, disebut penelitian ex post facto. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa yang menyebabkan peristiwa tersebut terjadi atau 

apa yang akan terjadi setelah peristiwa tersebut. 

Namun, survei adalah metode pengumpulan data, baik melalui penyebaran 

kuesioner atau wawancara, yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

populasi (Ibrahim, 2018). Metode survei adalah jenis penelitian di mana data 

dan informasi utamanya diperoleh dari responden sebagai sampel penelitian. 

Ini dilakukan dengan menggunakan instrumen pengumpulan data seperti 

kuesioner atau angket. 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimilki oleh subjek 

tersebut (Fadila, Garancang, & Abunawas, 2023) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa aktif kelas XII IPS  yang 

jumlah seluruhnya adalah 140 siswa. Siswa aktif kelasXII IPS yang terdiri 

dari IPS 1, IPS 2, IPS 3 dan IPS 4. Berikut merupakan tabel jumlah siswa 

IPS Sebagai berikut: 

Tabel 6. . Jumlah siswa kelas XII IPS SMA N 1 Tanjung Bintang  

 

Sumber: Daftar Jumlah siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung  

         Bintang. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

yang sebenarnya dalam suatu penelitian (Fadila, Garancang, & Abunawas, 

2023). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode probability sampling dengan menggunakan simple random 

sampling. Pada penelitian ini, penentuan besarnya sampel yang diambil 

dihitung menggunakan rumus yamane (Sugiyono, 2018) sebagai berikut: 

n = 
𝑁 

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel 

No Kelas (IPS) Jumlah siswa 

1.  XII IPS 1 35 

2.  XII IPS 2 36 

3.  XII IPS 3 35 

4.  XII IPS 4 34 

 Jumlah 140 
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N = Jumlah Populasi 

e  = Tingkat Presisi (0,05%) 

berdasarkan rumus di atas, dengan jumlah populasi 140 siswa. Untuk tingkat 

presisi yang ditetapkan dalam penentuan sampel adalah 0,05%. Alasan 

peneliti menggunakan tingkat presisi 0,05% karena jumlah populasi kurang 

dari 1000. Maka dapat dilihat ukuran sampel  yang harus dicapai pada 

penelitian ini adalah sebesar: 

n= 
125

1+125 (0.05)2
 

n= 103,703 atau jika dibulatkan menjadi 104 

Jadi besarnya sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah berjumlah 

104 responden dari siswa aktif kelas XII IPS N 1 Tanjung Bintang.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik memperoleh sampel yang jumlahnya 

sesuai dengan ukuran sampel serta dijadikan sumber data dengan 

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi sehingga diperoleh 

sampel representif (Anggraini, 2018). 

Pada penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling.  

Probability sampling itu sendiri adalah teknik pengambilan sampel dengan 

memberi peluang yang sama pada anggota populasi.  

Simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

langsung dilakukan pada unit sampling (Anggraini, 2018). 

 

Jumlah Sampel = 
Jumlah kelas

Jumlah Populasi 
 x Jumlah Sampel 
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Tabel 7. Perhitungan jumlah sampel untuk kelas XII IPS SMAN 1 

    Tanjung Bintang.  

No Kelas (IPS) Populasi Jumlah Sampel 

1. XII IPS 1 35

140
 x 104 = 26 26 

2. XII IPS 2 36

140
 x 104 = 26,742 27 

3. XII IPS 3 35

140
 x 104 = 26 26 

4. XII IPS 4 34

140 
 x 104 = 25, 257 25 

 Jumlah   104 

Sumber: Hasil pengolahan data 2023. 

C. Variabel Penelitian  

Berikut ini variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel Exogenous (X) 

Variabel Exogenous adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2019:61). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel bebas adalah 

variabel yang menjadi penyebab atau memiikinya kemungkinann teoritis 

berdampak pada variabel lainnya. Variabel bebas umumnya dilambangkan 

dengan huruf X. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan 

yaitu penerapan tata tertib sekolah (X1) dan self-Awareness/ kesadaran diri 

(X2). 

2. Variabel Intervening (Y) 

Variabel intervening merupakan variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan dependen 

menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak diamati dan diukur 

(Sugiyono,2019: 39). Variabel ini merupakan variabel antara yang etrletak 

diantara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel ini berperan 

menambah atau mengurangi efek variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam setiap penelitian, biasanya menemukan variabel yang 
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dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel yang 

sedang diukur. Variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu motivasi belajar (Y). 

3. Variabel Endogenous (Z) 

Variabel Endogenous sering disebut sebagai variabel output, kriteria dan 

konsukuen( Sugiyono, 2019:39). Dalam bahasa indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Menurut (Ghozali, 2018) variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kedisipinan siswa (Z). 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

metode yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara, yang 

mana peneliti mewawancarai guru dan beberapa siswa sebagai 

narasumber. Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih akurat untuk membahas terkait variabel yang akan 

diteliti.  

2. Angket / Kuisioner 

Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai variabel 

penerapan tata tertib sekolah, self-Awareness/kesadaran diri, kedisiplinan 

siswa dan motivasi belajar. Angket yang disebarkan untuk penelitian ini 

menggunakan bentuk angket tertutup yaitu yang mana pertanyaan yang 

alternatif jawabannya sudah ditentukan sehingga responden tidak bisa 

memberi jawaban lainnya. Sasaran kuisioner ini adalah seluruh siswa aktif 

kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang. Penyebaran kuisioner 

dilakukan secara langsung dengan masuk kedalam kelas lalu membagikan 

google formulir kepada responden.  
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3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang berkaitan dengan penerapan tata tertib sekolah, self-Awareness/ 

kesadaran diri, kedisiplinan siswa dan motivasi belajar. Dalam penelitian 

ini metode dokumentasi yang digunakan adalah untuk mengetahui jumlah 

siswa dan jumlah berapa keterlambatan di sekolah.   

E. Definisi  Konseptual Variabel  

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan dari variabel masing-masing 

yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Definisi konseptual juga bertujuan untuk memberikan batasan 

terhadap setiap variabel berdasarkan teori atau konsep yang diberikan oleh 

peneliti, Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Penerapan tata tertib sekolah (X1)  

Penerapan tata tertib sekolah merupakan sikap patuh peserta didik 

terhadap peraturan yang ada disekolah, sikap patuh ini  akan menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman tertib, juga mneyenangkan. 

Peserta didik harus mematuhi peraturan sekolah karena aturan dibuat 

untuk menciptakan keteraturan dan ketertiban warga sekolah. Tata tertib 

ini dibuat untuk agar warga sekolah mengetahui apa tugas, hak, dan 

kewajiban serta melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan belajar 

mengajar berjalan dengan lancar.   

2. Self-Awareness (kesadaran diri) (X2) 

Self- Awareness atau kesadaran diri  merupakan kemampuan seorang 

individu untuk bisa mengontrol dan mendefinisikan dirinya sendiri, baik 

dari sikap, sifat, perasaan pikiran dan cara ia beradaptasi dengan 

lingkungannya. Sehingga hal ini akan membantu seseorang untuk dalam 

memahami kekuatan, keemahan, dorongan, hingga nilai yang ada di dalam 
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dirinya sendiri. Seseorang yang tidak memiliki self Awareness akan sulit 

memahami dirinya sendiri karena ia tidak sadar apa yang sedang 

dirasakannya.   

3. Motivasi Belajar (Y) 

Motivasi belajar merupakan dorongan peserta didik untuk menambah 

pengetahuan dan menambah keinginan untuk belajar. Motivasi belajar ini 

sangat diperlukan dalm kegiatan pembelajaran karena peserta didik yang 

belajar dengan motivasi yang kuat akan melaksanakan kegitan 

pembelajran dengan giat dan penuh semangat.  

4. Kedisiplinan Siswa (Z) 

Kedisiplinan siswa merupakan suatu kesediaan peserta didik untuk 

menepati peraturan selama proses belajar. Kedisiplinan ini merupakan hal 

yang penting dan perlu dilakukan oleh peserta didik untuk menjaga 

lingkungan sekolah itu sendiri. Siswa yang mempunya tingkat kedisiplinan 

yang tingggi maka siswa tersebut  akan sadar terhadap tata tertib, tidak 

melanggar dan mengikuti peraturan yang ada disekolah. Dengan adanya 

kedisiplinan di sekolah diharapkan mampu menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang nyaman dan tentram di dalam kelas. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menurut (Ulfa, 2021) adalah batasan dan cara 

pengukuran variabel yang akan diteliti. Definisi operasional dibuat untuk 

memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindari 

perbedaan interprestasi serta membatasi runag lingkup variabel. 

Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut:  

1. Penerapan tata tertib sekolah 

Penerpan tata tertib sekolah adalah skor jawaban responden tentang 

penerapan tata tertib sekolah yang meliputi indikator : tugas dan 
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kewajiban, larangan bagi para siswa dan sanksi yang mengikat jika terjadi 

pelanggaran terhadap tata tertib yang berlaku. Pengukuran menggunakan 

skala interval dengan pendekatan sematic differential dengan skor dari 1 

sampai 7 yang memiliki rentan nilai dari sangat negatif sampai dengan 

sangat positif.  

2. Self-Awareness (kesadaran diri) 

Self-Awareness adalah skor jawaban responden tentang self-Awareness 

yang meliputi : mampu mengenal emosi dan pengaruhnya, mengetahui 

kekuatan dan keterbatasan diri, dan percaya akan kemampuan yang 

dimilikinya. Pengukuran menggunakan skala interval dengan pendekatan 

sematic differential dengan skor dari 1 sampai 7 yang memiliki rentan nilai 

dari sangat negatif sampai dengan sangat positif. 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah skor jawaban responden tentang motivasi belajar 

yang meliputi : tekun menghadapi tugas, tertarik terhadap bermacam 

masalah dan memecahkannya. Pengukuran menggunakan skala interval 

dengan pendekatan sematic differential dengan skor dari 1 sampai 7 yang 

memiliki rentan nilai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif. 

4. Kedisiplinan Siswa  

Kedisiplinan Siswa adalah skor jawaban responden tentang kedisiplinan 

siswa yang meliputi indikator : ketaatan terhadap tata tertib sekolah, 

ketaatan terhadap kegiatan sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-

tugas pelajaran, dam ketaatan terhadap kegiatan belajar dirumah. 

Pengukuran menggunakan skala interval dengan pendekatan sematic 

differential dengan skor dari 1 sampai 7 yang memiliki rentan nilai dari 

sangat negatif sampai dengan sangat positif. 
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Tabel 8. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel. 

No Variabel Indikator Skala 

1. Penerapan Tata 

Tertib sekolah 

(X1) 

1. Tugas dan kewajiban 

2. Larangan bagi para siswa 

3. Sanksi yang mengikat jika terjadi 

pelanggaran terhadap tata tertib 

yang berlaku 

(Alimun & Sujana, 2021) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differential 

2. Self-Awareness 

(X2) 

1. Mampu mengenali emosi diri 

dan pengaruhnya (emotional 

Awareness) 

2. Mengetahui kekuatan dan 

keterbatasan diri (accurate self 

assessment) 

3. Percaya akan kemampuan diri 

yang dimiliki (self confidience) 

(Nu'man, 2019) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

3. Motivasi Belajar 

(Y) 

1.Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukan minat terhadap 

macam-macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

(Nasrah Dan Muafiah, 2020) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Kedisiplinan 

Siswa (Z) 

1. Ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah 

2. Ketaatan terhadap kegiatan 

sekolah 

3. Ketaatan dalam mengerjakan 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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tugas-tugas pelajaran  

4. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar dirumah 

(Suwaibatul, 2020) 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen   

Uji persyaratan instrumen digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini serta 

dapat dipercaya atau tidak hasil yang diperoleh  nantinya. Suatu instrumen 

dapat dikatakan baik dan efesien apabila memenuhi syarat validitas dan 

reabilitas.  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahu tingkat kevalidan dari sebuah 

instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yang didapatkan 

dengan cara mengkorelasi setiap skor variabel jawaban responden dengan 

total skor masing-masing variabel, selanjutnya hasil korelasi dibandingkan 

dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05 (5%) dan 0,01%. Instrumen 

dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat.  

Metode uji kevalidan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

korelasi product moment dengan mengkorelasikan antara masing-masing 

butir item pertanyaan  dengan skor totalnya. Rumus metode korelasi 

product moment yaitu sebagai berikut: 

r xy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} { 𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy  = Koefesien korelasi anatara variabel X dan Y 

N  = Jumlah sampel/ responden  



   52 

 

   

 

X  = Skor responden untuk tiap item  

Y  = Total skor tiap responden  

∑x  = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑y   = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah skor masing-masing skor X 

∑Y2 = Jumlah skor masing-masing skor Y 

Dengan kriteria pengujuan, jika rhitung  >  rtabel maka alat pengukuran tersebut 

valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran tersebut tidak valid 

dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman , 2023). 

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas dari instrumen penelitian 

X1, X2, Y dan Z dengan menggunakan program aplikasi SPSS 25.0 

terhadap 30 responden dengan n=30 rtabel =0.361.  

a. Penerapan Tata Tertib Sekolah (X1) 

Hasil uji validitas pada instrumen penerapan tata tertib sekolah terdiri 

dari 11 pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria pengujian jumlah 

rhitung >rtabel dengan nilai sig < 0,05 maka instrumen dinyatakan valid. 

Berikut ini hasil data uji validitas terkait penerapan tata tertib sekolah 

yang diolah dengan menggunakan SPSS.  

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel  

Penerapan Tata Tertib Sekolah (X1) 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Signifikan 

(sig)< 0,05 

Simpulan 

1 0,588 > 0,361 0,001 Valid 
2 0,535 > 0,361 0,002 Valid 
3 0,687 > 0,361 0,000 Valid 
4 0,590 > 0,361 0,001 Valid 
5 0,640 > 0,361 0,000 Valid 
6 0,592 > 0,361 0,001 Valid 
7 0,604 > 0,361 0,000 Valid 
8 0,561 > 0,361 0,001 Valid 
9 0,503 > 0,361 0,005 Valid 

10 0,506 > 0,361 0,004 Valid 

   Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 2024. 
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b. Self-Awareness (Kesadaran Diri) (X2) 

Hasil uji validitas pada instrumen self-Awareness (kesadaran diri) 

terdiri dari 12 pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria pengujian 

jumlah rhitung >rtabel dengan nilai sig < 0,05 maka instrumen dinyatakan 

valid. Berikut ini hasil data uji validitas terkait self-Awareness 

(kesadaran diri)  yang diolah dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel Self- 

   Awareness (X2) 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Signifikan 

(sig)< 0,05 

Simpulan 

1 0,636 > 0,361 0,000 Valid 
2 0,381 > 0,361 0,038 Valid 
3 0,454 > 0,361 0,012 Valid 
4 0,478 > 0,361 0,008 Valid 
5 0,450 > 0,361 0,013 Valid 
6 0,555 > 0,361 0,001 Valid 
7 0,388 > 0,361 0,034 Valid 
8 0,461 > 0,361 0,010  Valid 
9 0,432 > 0,361 0,016 Valid 

10 0,436 > 0,361 0,016 Valid 
11 0,369 > 0,361 0,045 Valid 
12 0,630 > 0,361 0,000 Valid 

                     Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 2024. 

c. Motivasi Belajar (Y) 

Hasil uji validitas pada instrumen motivasi belajar terdiri dari 15 

pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria pengujian jumlah rhitung 

>rtabel dengan nilai sig < 0,05 maka instrumen dinyatakan valid. Berikut 

ini hasil data uji validitas terkait motivasi belajar yang diolah dengan 

menggunakan SPSS.  
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Varibabel  

   Motivasi Belajar (Y) 

Item 
Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Signifikan 
(sig)<0,05 

Simpulan 

1 0,682 > 0,361 0,000 Valid 
2 0,752 > 0,361 0,000 Valid 
3 0, 776 > 0,361 0,000  Valid 
4 0,757 > 0,361 0,000 Valid 
5 0,551 > 0,361 0,002 Valid 
6 0,375 > 0,361 0,041 Valid 
7 0,676 > 0,361 0,000 Valid 
8 0,802 > 0,361 0,000 Valid 
9 0,379 > 0,361 0,039 Valid 
10 0,578 > 0,361 0,001 Valid 
11 0,687 > 0,361 0,000 Valid 
12 0,745 > 0,361 0,000 Valid 
13 0,745 > 0,361 0.000 Valid 
14 0,598 > 0,361 0,000 Valid 
15 0,466 > 0,361 0,009 Valid 

                     Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 2024.  

d. Kedisiplinan Siswa (Z) 

Hasil uji validitas pada instrumen kedisiplinan siswa terdiri dari 10 

pernyataan dinyatakan valid dengan kriteria pengujian jumlah rhitung 

>rtabel dengan nilai sig < 0,05 maka instrumen dinyatakan valid. Berikut 

ini hasil data uji validitas terkait kedisiplinan siswa yang diolah dengan 

menggunakan SPSS.  

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Penelitian Variabel  

   Kedisiplinan Siswa (Z) 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Signifikan 

(sig)< 0,05 

Simpulan 

1 0,685 > 0,361 0,000 Valid 

2 0,739 > 0,361 0,000 Valid 

3 0,449 > 0,361 0,013 Valid 

4 0,678 > 0,361 0,000 Valid 

5 0,635 > 0,361 0,000 Valid 

6 0,711 > 0,361 0,000 Valid 

7 0,688 > 0,361 0,000 Valid 

8 0,527 > 0,361 0,003 Valid 

9 0,482 > 0,361 0,007 Valid 

10 0,438 > 0,361 0,015 Valid 

                     Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS, 2024. 
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2. Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Uji reliabilitas juga 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat kepercayaan 

dan keandalan. Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach, rumus ini digunakan apabila alternatif jawaban dalam 

instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan (ganda maupun essay). Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑟𝑥 = ( 
𝑛

𝑛−1
) (1

∑𝑎
2

𝑏

𝑎
2

𝑡

 ) 

Keterangan:  

rrx  = Reabilitas Instrumen 

n  = Banyaknya Butiran Pertanyaan  

∑𝑎𝑏
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir pertanyaan 

𝑎𝑡
2  = Varian total 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan Alpha Cronbach dibandingkan 

dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung 

> rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrumen adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka 

instrumen tidak reliabel (Rusman , 2023). 

Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r dengan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 13. Kategori besarnya Reabilitas 

Koefisien r Reabilitas 

0,8000 – 1. 0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0, 7999 Tinggi 

0,4000 – 0, 5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0, 3999 Rendah 

0,0000 – 0, 1999 Sangat Rendah 

Sumber : (Rusman , 2023) 
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Berikut adalah analisis uji reabilitas instrumen penelitian pada masing- 

masing variabel terhadap 30 responden.  

a. Penerapan Tatab Tertib Sekolah (X1) 

Uji reabilitas pada instrumen variabel penerapan tata tertib sekolah 

dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel 

uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 10 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 14. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Variabel Penerapan Tata  

 Tertib Sekolah (X1).  

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,929 10 

                    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024. 

Berdasarkan hasil uji reabilitas,dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0.929, maka dapat disimpulkan instrumen variabel 

penerapan tata tertib sekolah memiliki reabilitas sangat tinggi.  

b. Self-Awareness (Kesadaran Diri) (X2) 

Uji reabilitas pada instrumen variabel penerapan self-Awareness 

(kesadaran diri) dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

dengan total sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung 

berdasarkan 12 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 15. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Variabel Self- 

  Awareness (X2) 

Reability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

,600 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024.  

Berdasarkan hasil uji reabilitas,dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0.600, maka dapat disimpulkan instrumen variabel 

penerapan self-Awareness (kesadaran diri) memiliki reabilitas tinggi. 

c. Motivasi Belajar (Y) 

Uji reabilitas pada instrumen variabel penerapan motivasi belajar 

dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel 

uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 15 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Variabel  

  Motivasi Belajar (Y) 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,893 15 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.  

Berdasarkan hasil uji reabilitas,dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0.893, maka dapat disimpulkan instrumen variabel 

penerapan motivasi belajar memiliki reabilitas sangat tinggi.  

d. Kedisiplinan Siswa (Z) 

Uji reabilitas pada instrumen variabel kedisiplinan siswa dihitung 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba 

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 10 item pernyataan 
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yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 17. Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian Variabel  

  Kedisiplinan Siswa (Z). 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,854 10 

                    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024.  

Berdasarkan hasil uji reabilitas,dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0.854, maka dapat disimpulkan instrumen variabel 

penerapan tata tertib sekolah memiliki reabilitas sangat tinggi.  

H. Uji Persyaratan Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dan dianalisis berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini karena 

datanya berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi 

kumulatif dengan menggunakan kelas-kelas interval. Kelebihan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji 

normalitas yang lain adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan 

persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji 

Kolmogorov-Smirnov, sangat tepat digunakan untuk uji normalitas pada 

penelitian ini.  

Rumus Hipotesis: 

H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut.  

D = max | F0 ( X1 ) Sn ( X1 ) | ; i =1, 2, 3,...  

Dimana:  
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F0 (Xi ) = Fungsi distribusi frekuensi relatif dari distribusi teoritis dalam 

kondisi H0.  

Sn ( X1 ) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n. 

Dengan kriteria pengujian yakni membandingkan nilai D terhadap nilai 

D pada tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α, maka aturan 

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:  

Jika D ≤ D tabel, maka terima H0 dan tolak H1  

Jika D ≥ D tabel, maka Tolak H0 dan terima H1. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Pada 

penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah uji levene statistic, 

dimana dinyatakan data homogen apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai alpha yang digunakan yaitu 5% dengan rumus:  

W = 
(𝑛−𝑘)

(𝑘−1)
 . 

∑ 𝑛1
𝑘
𝑖=1 =(𝑧1  =𝑧)2

∑ ∑ (𝑛
𝑗=1

𝑘
𝑖=1 𝑧𝑖𝑗 −𝑧𝑖)2

 

Keterangan: 

n  = Jumlah observasi 

k  = Banyak kelompok 

Zij  = │Yij - Yi│ 

Yi  = Rata-rata dari kelompok1 

Zi = Rata-rata keompok dari Zi 

Z  = Rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan rumusan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 = data populasi bervarians homogen 

H1 = data populasi tidak bervarians homogen 

Kriteria pengujiannyamenggunakan nilai signifikansi. Apabila 

menggunakan ukuran harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang 

ditentukan sebelumnya dengan tingkat alpha sebesar 0,05 (5%) maka 
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kriteriannya yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak.  

Dengan kriteria pegamilan keputusan apabila Fhitung < Ftabel berarti 

homogen, sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel berarti tidak homogen. 

I. Uji Asumsi Klasik  

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisa perlu dilakukan 

uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, maka 

regresi linear ganda dapat digunakan. Beberapa syarat yang perlu diujikan 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Uji Linearitas Garis Regresi  

Uji keliniearan regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengujian hipotesis untuk mengetahui pasti bahwa regresi adalah linier 

dan berarti. Uji linearitas dan keberartia garis regresi dengan 

menggunaka statistik F melalui tabel ANAVA (Analisis Varians) dengan 

rumus berikut: 

F = 
(𝑅𝑁𝑒𝑤

2 − 𝑅𝑂𝑙𝑑
2 )/𝑚

(1−𝑅𝑁𝑒𝑤
2 )/(𝑛−𝑘)

 

Keterangan: 

m  =Jumlah variabel eksogen yang baru masuk 

n  =Jumlah observasi 

k  = Banyak parameter  

untuk melakukan uji linearitas diperlakukan adanya rumusan hipotesis: 

H0  = model regresi berbentuk linear 

H1 = model regresi berbentuk non linear  

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

Tolak H0 jika Fhitung < Ftabel dengan a 0,05 dan dk pembilang = m dan dk 

peneyebut = n – k maka model regresi adalah tidak linear, sebaliknya 

modelregresi adalah linear. 
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2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas digunakan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang liniear antara variabel eksogen yang satu 

dengan variabel eksogen lainnya. Dalam analisis regresi liniear berganda, 

maka akan terdapat dua atau lebih variabel eksogen yang diduga akan 

mempengaruhi variabel endogen. Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang 

liniear (multikolinieritas) di antara variabel-variabel eksogen. Adanya 

hubungan yang liniear antar variabel eksogen akan menimbulkan 

kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel 

eksogennya terhadap variabel endogennya. Untuk mengetahui ada atau 

tidak korelasi antar variabel eksogen dapat diketahui menggunakan 

statistic korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai 

berikut: 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2 −(∑𝑋)2 }{ 𝑁 ∑𝑌2 –(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara X dengan Y  

X = skor gejala X  

Y = skor gejala Y  

N = jumlah sampel 

Rumusan Hipotesis  

H0 = tidak terdapat hubungan antar variabel eksogen  

H1 = terdapat hubungan antar variabel eksogen  

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 

0,05 maka H0 diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya 

apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, apabila koefisien signifikansi < α maka terjadi 

multikolinieritas di antara variabel eksogennya. 
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3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 

antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode uji autokorelasi yaitu statistic 

Durbin-Watson. Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson 

sebagai berikut: 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan diuji dan hitung statistic d dengan 

menggunakan persamaan d = ∑ (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)2/ ∑ 𝑢𝑡
2𝑡

2
𝑡
2  

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen 

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai 

Durbin-Watson, d1 

Rumusan Hipotesis:  

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan  

H1 = Terjadi adanya autokorelasi di antara data pengamatan  

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson 

berada di antara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan 

data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji asumsi heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, 

maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil 

maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang 

akurat. Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation). 

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut: 
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rs = 1 – 6 │
∑𝑑1

2

𝑛(𝑛2−1)
│ 

Keterangan:  

rs = Koefisien korelasi spearman 

di  = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i  

n = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. di mana nilai 

adalah -1 ≤ r ≤ 1. 

Rumusan hipotesis sebagai berikut:  

H0= Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.  

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual.  

Kriteria pengujian sebagai berikut:  

Apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari yang dipilih 

(misalnya 0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

di antara data pengamatan tersebut, yang berarti menerima H0, dan 

sebaliknya apabila koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari yang 

dipilih (misalnya 0,05), maka dapat dinyatakan terjadi 

heteroskedastisitas di antara data pengamatan tersebut, yang berarti 

menolak H0. 

J. Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi liniear 

dengan analisis jalur. Peneliti menggunakan analisis jalur (path analysis) 

karena untuk mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan 

menerangkan pengaruh langsung atau tidak langsung variabel eksogen 

dengan variabel endogen. 

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis) 

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian ini didasarkan 

pada beberapa asumsi sebagai berikut :  
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a. Hubungan antar-variabel adalah liniear, artinya perubahan yang 

terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan liniear dari 

variabel lainnya yang bersifat kausal.  

b. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang 

mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang 

lain. 

c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/sebab 

akibat searah. 

d. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal 

dari sumber yang sama. 

2. Model Analisis Jalur  

Untuk melakukan uji hipotesis analisis jalur perlu melakukan beberapa 

langkah berikut: 

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural  

Struktur Y = Pxy1X1 + Pxy2X2 + Pxy3X3 + 𝑃𝑦
11 

2. Menghitung kooefesien jalur yang berdasarkan koefisien regresi  

Gambar sesuai dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur 

lengkapi dengan model struktural dan persamaan struktural. 

Substruktur 1 

 

 

               PYX1 

            PY€1 

rX1X2 

 

               PYX2 

 

Gambar 2. Diagram Jalur Substruktur 

 

 

X2 

Y 

X1 
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Substruktur 2 

 

     PZX1 

              PZ€1 

rX1X2 

PZX2 

 

Gambar 3. Diagram Jalur Substruktur 2 

 

 

Substruktur 3  

 

 

             PYX1     PZ€1         PZ€2 

 PZY 

rX1X2 

 

           PYX2 

PZX2 

Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3 

Keterangan Garis: 

= pX1YZ   =PX2YZ 

Keterangan: 

X1  = Penerapan Tata Tertib Sekolah 

X2  = Self-Awareness 

Y  = Motivasi Belajar 

Z  = Kedisiplinan Siswa  

PYX1 = Koefisien Jalur X1 terhadap Y 

PYX2 = Koefesien Jalur X2 terhadap Y 

PZX1 = Koefesien Jalur X1 terhadap Z 

PZX2 = Koefesien Jalur X2 terhadap Z 

PX1YZ = Koefesien Jalur X1 terhadap Z melalui Y 

PX2YZ = Koefesien Jalur X2 terhadap Z melalui Y 

X1 

X2 

Z 

X1 

X2 

Y Z 
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Koefisien jalur digunakan untuk menunjukan pengaruh langsung 

variabel eksogen terhadap variabel-variabel endogen. Koefesien jalur 

(path Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap variabel 

eksogen.  

3. Menghitung koefesien jalur secara simultan (keseluruhan) 

Rumusan Hipotesis: 

H0= Tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel (PX1Y1≠0) 

H1= ada pengaruh secara simultan antar variabel (PY1X1=0) 

Kaidah pengujian signifikansi: 

F = 
(𝑛−𝑘)𝑅𝑦𝑥𝑘

2

𝐾 ( 1− 𝑅𝑦𝑥𝑘
2 )

 

Keterangan:  

n  = Jumlah Sampel 

k  = Jumlah variabel eksogen  

R2
yxk = R square 

Adapun kriteria ujinya yaitu, jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan sebaliknya jika 

Fhitung < Ftabel H0 diterima artinya tidak ada pengaruh antar variabel.  

4. Menghitung koefesien jalur secara parsial (individual) 

Rumus Hipotesis: 

H0= Tidak ada pengaruh secara parsial antar variabel (PX1Y1≥0)  

H1= ada pengaruh secara parsial antar variabel (PY1X1≤0) 

Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus: 

t =  √
𝑛−(𝑘+1)

1−𝑟2

𝑟
 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel 

r  = Nilai Korelasi Parsial 

k  = Jumlah Variabel eksogen  

langkah selanjutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan dengan 
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tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima yaitu tidak ada pengaruh antar 

variabel.  

b. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yaitu ada pengaruh antar variabel.  

Untuk mengetahui tingkat signifikansi analisi jalur bandingkan antar 

nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak signifikan.  

b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya sinifikan. 

5. Meringkasi dari menyimpulkan  

Setelah melakukan perhitungan secara parsial dan simultan maka 

selanjutnya dapat diambil sebuah keputusan berdasarkan dengan hasil 

perhitungan. Hasil yang tepat dapat diperoleh melalui kelengkapan data 

yang digunakan serta instrumen yang digunakan haruslah memenuhi 

syarat yang baik. Sehingga hasil penelitian yang telah dilakukan bisa 

tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.  



 

   

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis mengenai variabel yang 

diteliti yaitu penerapan tata tertib sekolah, self-awareness , motivasi belajar 

terhadap kedisiplinan siswa kelas XII IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang tahun 

ajaran 2023/2024, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Tidak ada pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Penelitian 

atau observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa aturan-aturan atau tata 

tertib yang diterapkan disekolah tersebut tidak secara langsung 

mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswanya.  

2. Ada pengaruh langsung self-Awareness terhadap motivasi belajar siswa 

kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Jika peserta didik memiliki self-

Awareness yang tinggi maka motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta 

didik tersebut tinggi juga. 

3. Ada hubungan penerapan tata tertib sekolah dengan self-Awareness siswa 

kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Jika penerapan tata tertib sekolah 

dan self-Awareness bersifat positif maka akan berdampak terhadap 

kedisiplinan siswanya.  

4. Tidak ada pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Jadi aturan- 

aturan atau tata tertib yang diterapkan disekolah tersebut tidak secara 

langsung mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa. 

5. Tidak Ada pengaruh langsung self-Awareness terhadap kedisiplinan siswa 

kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Jika peserta didik yang memiliki 

self-Awareness yang tinggi maka peserta didik tersebut akan dengan sadar 
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melakukan kedisiplinan.   

6. Ada pengaruh langsung motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa kelas 

XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Jika peserta didik memiliki motivasi 

belajar yang tinggi maka akan melaksanakan semua kegiatan pembelajaran 

dan akan melakukan kedisiplinan. 

7. Ada pengaruh tidak langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa melalui motivasi belajar siswa kelas XII IPS SMAN 1 

Tanjung Bintang. Ada faktor lain yang mempengaruhi secara tidak 

langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap kedisiplinanya.  

8. Ada pengaruh tidak langsung Self-Awareness terhadap kedisiplinan siswa 

melalui motivasi belajar siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. 

Jika self-Awareness peserta didik tinggi maka peserta didik akan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi pula dengan itu mereka cenderung akan 

berperlaku disiplin. 

9. Ada pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah dan self-Awareness 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. 

Jika penerapan tata tertib dan self-Awareness tinggi maka motivasi belajar 

siswa juga akan tinggi.  

10. Tidak Ada pengaruh simultan penerapan tata tertib sekolah, self-Awareness 

dan motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa kelas XII IPS SMAN 1 

Tanjung Bintang. Penerapan tata tertib sekolah, self-awareness dan 

motivasi belajar tidak meningkatkan kedisiplinan pada siswa karena ada 

faktor lain yang akan mempengaruhi kedisiplinan pada siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas penelitian memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh langsung penerapan tata tertib sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa, sehingga perlu dilakukan analisis lebih mendalam 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa kelas XII 

IPS SMAN 1 Tanjung Bintang. Meskipun tata tertib sekolah mungkin tidak 
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memiliki pengaruh langsung, ada kemungkinan faktor-faktor lain seperti 

dukungan keluarga, metode pengajaran yang digunakan oleh guru, kondisi 

psikologis siswa, dan lingkungan sosial di sekitar mereka. penting untuk 

melakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini dan 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

2. Ada pengaruh langsung self-Awareness terhadap motivasi belajar siswa 

kelas XII IPS SMAN 1 Tanjung Bintang, maka dari itu untuk 

meningkatkan motivasi belajar dalam peserta didik diperlukan adanya 

kemauan yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri.  

3. Guru sebaiknya selalu memperhatikan penerapan tata tertib sekolah apakah 

sudah berjalan dengan baik dan apakah peserta didik memiliki self-

Awareness yang tinggi, hal itu untuk mengetahui bahwa kedisiplinan 

disekolah tersebut sudah berjalan dengan baik atau belum.  

4. Tata tertib yang diterapkan disekolah tersebut tidak secara langsung 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan siswa oleh karena itu, perlu ditinjau 

kembali faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kedisiplinan siswa, 

seperti Faktor-faktor tersebut mungkin mencakup aspek-aspek seperti 

lingkungan keluarga, motivasi intrinsik siswa, metode pengajaran guru, 

atau bahkan kondisi psikologis siswa.  

5. Guru sebaiknya perlu untuk melakukan peninjauan menyeluruh terhadap 

kebijakan sekolah yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa. Pastikan 

kebijakan tersebut jelas, adil, dan dapat diterima oleh siswa, serta memiliki 

mekanisme yang efektif untuk menangani pelanggaran. Dan untuk 

meningkatkan kesadaran siswa akan konsekuensi dari pelanggaran aturan 

sekolah. Komunikasikan secara efektif kepada siswa mengenai pentingnya 

kedisiplinan dalam mencapai tujuan akademik dan perkembangan pribadi. 

6. Ada pengaruh langsung motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa maka 

dari itu, untuk mengembangkan strategi yang meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga dapat berdampak positif pada kedisiplinan mereka, 

sebaiknya guru memberikan umpan balik yang konstruktif dan terarah 

kepada siswa tentang kemajuan belajar mereka yang dapat membantu 
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meningkatkan motivasi. Siswa perlu melihat bahwa usaha mereka dihargai 

dan memiliki dampak positif pada pencapaian mereka. 

7. Sekolah sebaiknya memastikan bahwa telah menyediakan sumber daya dan 

dukungan yang memadai bagi siswa yang mungkin mengalami kesulitan 

dalam menjaga kedisiplinan. Ini dapat berupa layanan konseling, program 

pembinaan, atau dukungan akademik tambahan. 

8. Guru sebaiknya memberikan bantuan atau dukungan terhadap siswa yang 

memiliki self-Awareness yang rendah dengan meningkatkan pemahaman 

diri dan keterampilan sosial kepada peserta didik. Dengan itu peserta didik 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan kedisiplinan mereka serta 

mengembangkan pemahaman diri yang lebih baik lagi. 

9. Guru diharapkan mampu memberikan bimbingan individual kepada 

peserta didik untuk membantu mereka memahami pentingnya penerapan 

tata tertib sekolah dan self-Awareness dalam memperbaiki perilaku mereka 

dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Dan memberikan program 

pembinaan emosional yang dapat membantu siswa mengelola emosi 

mereka dengan lebih baik. 

10. Penerapan tata tertib sekolah, self-awareness dan motivasi belajar tidak 

meningkatkan kedisiplinan pada siswa karena ada faktor lain yang akan 

mempengaruhi kedisiplinan pada siswa. Maka dari itu perlu dilakukan 

analisis lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

kedisiplinan untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini dan mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa.
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